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ABSTRAK

Nama : RAHMI PERTIWI HASIBUAN

NIM : 12.3100157

Judul Skripsi : Problematika Guru Honor Pendidikan Agamalslam Dalam
Melaksanakan Tugas Keprofesian Di SMK Negeri 1 Huristak
Kabupaten Padang Lawas

Tahun . 2016

Masalah dalam pendlitian ini yaitu Problematika Guru honor Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan tugas keprofesiannya. Hal ini ditandai dengan
suasana yang tidak menyenangkan seperti kurangnya tingkat penghargaan pemerintah
seperti rendahnya ggji terhadap guru honor Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, problematika yang di aami guru
honor dalam melaksanakan tugas keprofesiannya, dan mengetahui faktor penyebab
Problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugas keprofesian
di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawas.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriftif yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan keadaan
yang sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya dengan konteks penelitian.
Adapun teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Kemudian instrumen
pengumpulan datanya adal ah observasi dan wawancara. Dimana sumber pengambilan
data penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.
Kemudian yang menjadi analisis datanya dimula dengan menelaah, memilih,
membuang, menggolongkan kategorisasi serta mengklarifikasikan data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber.

Peran guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belgar mengajar
(KBM), memiliki peran yang sangat menentukan keberhasilan pembelgaran. Melihat
begitu pentingnya peran guru dalam proses pendidikan dan sekaligus sebagai pihak
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses pendidikan di sekolah, guru
dituntut untuk memiliki keahlian, tanggung jawab dan jiwa rela memberikan layanan
socia di atas kepentingan pribadi. Namun ditengah banyaknya tuntutan terhadap
profesi guru, banyak permasalahan yang dialami oleh guru, khususnya guru honor
Pendidikan Agama Islam, yakni berkisar masalah kesejahteraan dan kejelasan status
kepegawaian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Problematika Guru Honor
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugas keprofesian di SMK Negeri 1
Huristak, serta menemukan suatu solusi baru mengena harapan tentang masa depan
para guru honor Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Huristak tersebut.
Penelusuran terhadap Problematika Guru Honor Pendidikan Agama Islam Dalam
Melaksanakan Tugas Keprofesian di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang
Lawas, ini dimulai dari identifikasi nilai-nilai kerja menjadi seorang guru,
karakteristik biografi, dan karakteristik pribadi, kemudian mengidentifikasi persepsi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Guru merupakan publik figur yang akan dijadikan ygan para anak
didiknya. Oleh sebab itu, perilaku guru baik bettsfpersonal maupun sosial,
senantiasa dijadikan parameter sebagai sosok Blaka sebagai seorang guru
harus memiliki akhlak yang luhur yang nantinya ligadikan suri teladan bagi

anak didiknya sebagaimana firman Allah dalam (QoBWl-ahzab: 21)

5
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rakduktu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethrllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebiahAl
Sehubungan dengan hal tersebut bahwa  peran gendakiah
mencontohkan peran yang di lakukan Rasulullah yaitengkaji dan
mengembangkan ilmu ilahi.
Seorang pendidik yang agung tidak hanya mengajahkan tapi lebih dari

itu, dimana ia juga mengembangkan tugas untuk mieanalkesucian manusia.

Untuk itu guru sebagai pendidik juga harus memitdmggung jawab untuk

! Departemen Agama RI, Al-qur'an dan TerjemahanyBiponegoro: Toha Putra, 2010 ),
him. 420.



mempertahankan kesucian atau fitrah peserta didikepagaimana yang telah
di ajarkan oleh Rasulullah.

Sesungguhnya Allah mencintai salah seorang di antamu yang
melakukan suatu pekerjaan dengan baik (ketekun@tiR” Al-bukhri)?

Dalam memilih seseorang untuk diserahi suatu tuggesulullah Saw
melakukannya secara selektif, di antaranya dilildari segi keabhlian,
keutamaan, dan kedalaman ilmunya. Beliau jugasef@ngajak mereka agar

tekun dalam menunaikan pekerjaan. Firman Allah @wt An-Nahl ayat 125

- N ez s
P ad T ahey T s b5 ol 1§

- PN WGd
) el

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mugde hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengamyezarg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetehtarig siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lemiéngetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk (Q. Suroh. AnkN25)3

Dari ayat di atas memerintahkan agar seorang durmenyuruh manusia
kepada jalan tuhan dengan hikmah dan pelajaran lyaikgcontoh yang baik
terhadap anak didiknya karena segala sesuatu ydimgtdoleh anak didik dari

gurunya sedikit banyaknya akan di contoh oleh afidiknya. Sesungguhnya

2 Al-hafizh Ibnu Hajar Al-Asgolaniterj. Drs. Moh. Macfuddin Aladip “Bulughul Marom”,
(Semarang:Toha Putra, 2012), him. 300.
% Departemen Agam#®p. Cit.,him. 281



Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang sig@ag tersesat dari
jalannya dan dialah yang lebih mengetahui oranggrgang mendapat
petunjuk.

Guru merupakan tugas yang mulia tidak menjadi fyaanbagi pendidik
dalam mendidik peserta didiknya. Bagi pendidik yatagusnya yang non PNS
maka mereka ada yang digaji oleh yayasan bahkak sddikit mereka tidak
mendapatkannya akan tetapi mereka tetap mengalalin dangka mencari
Ridho Allah Swt.

Guru tidak tetap yang bekerja pada beberapa sekdkderi maupun
Swasta, sampai saat ini belum memiliki standar gafig menitik beratkan
pada bobot jam pelajaran, tingkatan jabatan, daggtang jawab masa depan
siswanya. Begitu halnya yang terdapat pada gunothdi SMK Negeri 1
Huristak kurang semangat melaksanakan tugasnyaelsthbkan gaji yang
rendah, sehinga melakukan pekerjaan diluar sekd\dla. yang petani dan
ekonomi dan serabutan. Sehingga kurangnya hubungardengan siswanya

Padahal keberhasilan suatu pendidikan banyak dkent oleh adanya
hubungan kasih sayang antara guru dan anak didikuffyan ini membuat
anak didik merasa tentram sehingga tidak merase pakla gurunya

Guru honor Pendidikan Agama Islam ialah Pendidikigyanelakukan
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/ latihan seesadar terhadap peserta
didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agamants| Di dalam tujuan

pendidikan nasional menurut undang-undang RIl. N@.2Bun 2003 tentang



sistem pendidikan nasional berbunyi Pendidikan amadi berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ssddapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemmdbaagsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adenjnanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhdek mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargggara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Dengan demikian pengertian guru honor Agama Islangydimaksud disini
adalah mendidik dalam bidang keagamaan, merupakahpencapaian yang di
inginkan atau hasil yang telah diperoleh dalam m&lankan pengajaran
Pendidikan Agama Islam baik di tingkat dasar meahragau perguruan tinggi.

Sedangkan profesi adalah suatu pekerjaan, jabsdarkeahlian yang betul-
betul dikuasai baik secara teori maupun praktekalmelpendidikan dan
pelatihan khusus. Suatu profesi secara teori tibeda dilakukan oleh
sembarang orang yang tidak dilatih atau disiapkdankuprofesi tersebut

Tugas guru yang menyangkut kemampuan profesionalisselain
memerlukan cara kerja di perlukan juga penguasatas aasar-dasar
pengetahuan yang kuat, relasi dasar pengetahugarmd@naktik pekerjaan dan
dukungan cara berpikir yang imaginatif dan kreatif.

Tugas guru dalam mengelola proses pembelajaran bkanmasil pada

hakikatnya adalah karena manajemen dan koordiglasi tikuasainya berbagai

* Muslim Hasibuan.Dasar-dasar Pendidikar{Padangsidimpuan: Diktat, 2010), him. 92.



pengetahuan dasar dan teori serta pemahaman yargale® tentang hakikat
belajar, tentang sumber dan media belajar dan meahggtuasi kondusif
terjadinya proses pembelajaran.

Tapi lain halnya yang terjadi di SMK Negeri 1 Htais bahwa guru honor
dalam melaksanakan tugasnya kurang mengerti apg gemaksud dengan
keprofesionalisme sehinga guru honor kurang memah&ugasnya sebagai
pendidik. sebab kurangnya disiplin  untuk melaksanak tugas
keprofesionalismenya. Seperti kurangnya disipliktwaruangan, pakaian dan
administerasi

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan salabi ga&ndidikan
formal menengah yang menuntut pengajar untuk lenémiliki kompetensi
dan keterampilan yang cukup memadai, baik dalaimken maupun proses
pengajaran. Seorang guru sekolah kejuruan ditwmttutk memiliki perbedaan
kompetensi dibandingkan dengan guru sekolah padammya. Sekolah
kejuruan memiliki mata pelajaran yang sudah spesiéingan kejuruan, serta
metode pengajaran yang berorientasi pada ketermmpgin keahlian siswa.
Inilah yang menyebabkan SMK lebih membutuhkan guu yang
berkompeten.

Maka untuk mencapai guru keperofesional itu gumiongendidikan agama
Islam  SMK Negeri 1 Huristak perlu melakukan usabaha tersendiri
hususnya bagi guru honor pendidikan agama islampuadasaha guru honor

tersebut sebagai berikut.



Mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan telhm@kgajar yang baik,
Mendalami spsialisasi bidang studi yang di ajarkilelakukan kegiatan-
kegiatan mandiri yang relepan dengan tugas kepsooi@anya,
Mengembangkan materi dan metodologi yang sesuapasertugas dan
kebutuhan mengajar, Melakukan supervisi dialogdamskltasi dengan guru-
guru yang sudah senior

Maka untuk mencapai kompetensi itu pemerintah Iladras untuk
memperbaiki mutu pendidikan nasional. Upaya perategk mutu pendidikan
nasional itu diharapkan dapat menaikkan harkatrdarabat warga Indonesia.
Hal ini sesuai dengan tuntutan dunia global yamgstemenerus berubah
sehingga mendorong pendidikan untuk melakukan plearban

Untuk menanggulanginya diperlukan upaya pembendagarberbagai pihak
dan segenap sektor yang turut mempengaruhinyaas&oaferensif. Sehinga
tidak jadi alasan dengan tidak adanya usaha atayaukonkrit dari pihak
sekolah khususnya problematika guru honor Pekatidhgama Islam di SMK
Negeri 1 Huristak sebenarnya tidak hanya menjadadu sekolah, tetapi
menjadi tugas dari pemerintah pusat dan pemerddahah

Adapun permasalahan di atas yang mendorong pamilik melaksanakan
penelitian tentang PROBLEMATIKA GURU HONOR PENDIDAN
AGAMA ISLAM DALAM MELAKSANAKAN TUGAS KEPROFESIAN D1

SMK NEGERI 1 HURISTAK KABUPATEN PADANG LAWAS



Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka ddigatmukakan beberapa
focus masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana keadaan umum dari SMK Negeri 1 Huristalbupaten Padang
Lawas?

2. Bagaimana problematika Guru Honor Pendidikan Agdstam dalam
melaksanakan tugas keprofesian di SMK Negeri 1 dthki Kabupaten
Padang Lawas?

Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui problematika Guru Honor Pendidikegama Islam
dalam melaksanakan tugas keprofesian di SMK NegderHuristak
Kabupaten Padang Lawas?

2. Untuk mengetahui upaya menanggulangi Problematikau GHonor
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugasfesmn di SMK
Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawas

Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dilakukan adalatagabberikut:

1. Sebagai bahan masukan kepada sekolah SMK Negeriudsték
Kabupaten Padang Lawasmeningkatkan mutu pendidikan

2. Menambah wawasan dan pengetahuan penelitian daglitpésin yang

terkait pada masalah yang sama.



3. Sebagai persyaratan untuk melengkapi tugas-tugesmdanemperoleh
gelar sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I).
E. Batasan Istilah
Untuk menghindari kekeburan makna, Maka perlu adapgmbatasan
tentang istilah-istilah yang ada dalam judul “ Reobatika Guru Honor
Pendidikan Agama Islam Dalam Melaksanakan Tugasdfegian Di SMK
Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawas sebagéibe
1. Problematika
Problematika adalah berasal dari akar kata bahgsgis ‘problent artinya,
soal, masalah, atau teka- teki. Juga bepaoihlematic,yaitu ketidaktentuan.
2. Guru Honor
Guru Honor adalah guru yang digaji sebagai guraptetetapi menerima
honor harium berdasarkan jumlah jam pelajaran yhiineyikan®
3. Tugas keprofesian
Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau jalyatasnmenuntut keahlian,
tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap pekerjaafribfesionalmenunjuk
dua hal, yakni orangnya dan kinerja dalam melaksamatugas dan

pekerjaannya.Sedangkarofesionalismanenunjuk kepada derajat atau tingkat

® W. J. S. Purwodarmintdamus Umum Bahasa Indonesidakarta:Balai Pustaka,1992),
him. 1299.

® Tim Penyusun Pusat dan Pengembangan Bah¢ammus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta:Balai Pustaka, 1989), him. 970.



kinerja seseorang sebagai seorang professionamdalalaksanakan profesi
yang mulia itu’
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam mengkaji dan memahaecara
keseluruhan skripsi ini, peneliti akan menguraiktentang sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab | yang berisikan Pendahuluan yang terdiri @aar belakang masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, kegunaan giameldan batasan istilah,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il yang berisikan Kajian Pustaka yang berisidag pengertian guru
honor, propesi guru, tugas guru, syarat guru, lakeguru, dan peroblematika
guru honor

Bab IIl yang berisikan metodologi penelitian memteitang waktu dan
tempat penelitian, sabyek penelitian, jenis peaelitsumber data, instrument
pengumpulan data, dan analisis data, menjamin kbahslata

Bab IV yang berisikan hasil penelitian dan pembahagng terdiri dari
deskripsi hasil penelitian dan keterbatasan péselit

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan saran.

" Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malikdbim MalangMateri Pendidikan dan
Latihan Profesi Guru (PLPG) Edisi Revigialang. UIN-Maliki Press 2012, him. 21.



BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Guru Honor Pendidikan Agamalslam
1. Pengertian Guru Honor Pendidikan Agama lslam

Guru Honor Pendidikan Agama Islam ialah seoranggyaremiliki
kemampuan atau kompetensi mengelola pembelajaram yartugas untuk
membimbing, mendidik, mengajar, mengarahkan, nietdin mengevaluasi
peserta didik. Sedangkan kata honor dalam kamus bahasa indomesia
sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada temaua?

Guru honoradalah guru yang tidak digaji sebagai guru tetempi
menerima honor arium berdasarkan jumlah jam pelajaryang
diberikan.Sedangkan guru honor daerah (Honda) ladguau bukan PNS
yang diangkat Pemerintah Provinsi / Kabupaten aKi#da sekolah Negeri
atau sekolah swasta dengan biaya dari ABBD.

Istilah tenaga honor dibedakan menjadi dua macata y@naga honor
yang berasal dari APBN/APBD dan tenaga honor NoBMAPBD. Istilah
tenaga honor APBN/APBD yang ada saat ini adalahtiklelengan tenaga

yang berasal dari :

! Muslim Hasibuan.Dasar-dasar Pendidikar{Padangsidimpuan: Diktat, 2010), him. 45.

2 Dep dikbud, Kamus besar bahasa Indonelsipartemen pendidikan dan kebudayaan,
(Jakarta: Balai pustaka,1989), him. 357.

% Wakiran, dkkPengkajian Sistem Penggajian Pegawai tidak tetaakartaPuslit bang

Badan 2004), him. 40.



1) Tenaga Guru disebut Guru Bantu Sementara (GBS)indkungan
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agaatalui SK
dan ketetapan gaji langsung dari Menteri terkaiainedana APBN,

2) Tenaga Teknis dan Fungsional di lingkungan Depatemdesehatan
disebut Pegawai Tidak Tetap (PTT) seperti TenagaddpoPerawat dan
Tenaga Teknis Kesehatan dengan dasar pelaksangas fangsung
melalui SK Menteri ataupun SK Bupati/Walikota demggaji yang
didanai oleh APBN/APBD.

3) Tenaga Fungsional di lingkungan Departemen Periardésebut
Pegawai Tidak Tetap (PTT) seperti Penyuluh Pemadengan dasar
pelaksanaan tugas langsung melalui SK Menteri dengagi yang
didanai oleh APBK
Sedangkan istilah tenaga honor Non APBN/APBD adp&dawai tidak

tetap yang bekerja dan mengabdikan hidupnya meajsatiatur pemerintah

yang pembiayaan gajinya tidak di danai oleh APBNBAPtapi dibayar

berdasarkan keiklasan para pegawai Negeri yanqitibga ataupun dana
operasional instansi tersebut yang besar pembayaaidak menentu dan
relatif lebih kecil dari standar upah minimum baikgional ataupun

kabupaten / kota.

# Ibid., him. 60.
Slbid., him. 42.



Guru Indonesia saat ini dibagi menjadi dua kelompeértama guru
PNS, mereka bekerja berdasarkan surat keputusagripéah dan menerima
gaji setiap bulannya dari APBN/APBD. Kedua guru ¢voatau guru tidak
tetap (GTT), mereka mengabdi atas kehendak seratig dilegalisasi surat
keputusan dari kepala sekolah atau yayasan. Melddayar atas dasar
perjanjian tertulis dengan pihak sekolah atau yayagang bersangkutan
yang besarannya bervariasi, ada yang Rp. 250.00@08 yang Rp.
150.000,00, dan bahkan ada yang Rp 75.000,00 perbilal tersebut
tergantung kondisi keuangan sekolah yang bersaagkut

Suciptoardi mengemukakan pendapatnya mengenai tgiak tetap
Sekolah Negeri terkait dengan ketidaktahuan ataumgangsiuran, bahkan
ketidakjelasan akan arti guru tidak tetap, yaitilails yang lazim disebut
oleh pihak sekolah untuk guru yang:

1. diangkat berdasarkan kebutuhan pada satuan peanifikkolah) dengan
persetujuan dari kepala sekolah; dalam hal baikgaegkatan juga
pemberhentian, menandatangani kontak kerja selangkq waktu
tertentu, setahun atau lebih sesuai dengan kebutdi@mlah merupakan
kewenangan kepala sekolah;

2. penggajian berdasarkan sumbangan dari masyarakat tutgangan
fungsional Rp.200.00/bulan, khusus yang memenutisk4 jam dengan

berbagai pertimbangan, baik itu jam mengajar dabebapa sekolah,

® Wakiran, dkk Op. Cit.,him. 55.



sebagai wali kelas, pembina ekstrakulikuler, timsBkolah, staff, dan
jabatan lainnya dalam koridor pendidikan;

3. tunjangan fungsional adalah “jasa baik” Pemerindalerah, walaupun
legal, akan tetapi tidak masuk dalam kategori g@mbiayaan APBD”;
dengan demikian, guru tidak tetap adalah guru yatak masuk dalam
APBN dan APBD.

4. Pada dasarnya, kebijakan pengangkatan guru homserattkan pada
kebutuhan dari masing-masing instansi, namun dalzh proses
pelaksanaannya terdapat berbagai permasalahan tgangata tidak
sesuai dengan keinginan dari Pasal 3 ayat (1) yeamgyebutkan bahwa
pengangkatan tenaga honor menjadi CPNS diprioatasiagi yang
melaksanakan tugas sebadai :

a. guru;

b. tenaga kesehatan pada sarana pelayanan kesehatan;

c. tenaga penyuluh di bidang pertanian, perikanamrpakan; dan

d. tenaga teknis lainnya yang sangat dibutuhkan petaéri

2. Tugasdan Tanggung Jawab Guru
Guru adalah pribadi yang bertanggung jawab. Begang jawab

kepada anak didiknya, masyarakat sekitar, dirirg/adsi dan tuhan yang
maha esa. Tanggung jawab kepada anak didiknya tiibktas pada upaya

mencerdaskan saja, namun melakukan pembinaan gahmmgmiliki pribadi

7 http://suciptoardi.wordpress.com(15 NopemBei5)



yang bertanggung jawab. Di tengah masayarakatuatdi tanggung jawab
sebagai anggota masyarakat. Bahkan biasanya kaaersorang guru
masyarakat memberinya tanggung jawab yang lebidr lflsanding anggota
masyarakat lainny3.

Bagi guru Pendidikan Agama Islam tugas dan kewajilmeerupakan
amanat yang diterima oleh guru atas dasar pilinarmytuk memangku
jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakamgae penuh tanggung

jawab. Allah menjelaskan: (Q.s.An-nisa: 58)

. .74 “{_ 2 .z e T s o -7 g <~
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amana
kepada yang berhamenerimanya, dan (menyuruh kapabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamutap&ae
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaramng
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adMaha
mendengar lagi Maha melihat.(Q. Suroh. An-nisa:’58)

Tanggung jawab guru ialah keyakinannya bahwa sdgalakannya
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban di dasatas pertimbangan
profesional secara tepat. Pekerjaan guru menurggtingguhan dalam

berbagai hal. Karenanya posisi dan persyaratan ‘paferja pendidikan”

® Diktat, Bahan ajar Zulhimma, Etika profesi keguruan, TT. him. 45.
° Departemen Agam&p. Cit.,hlm. 58.



atau orang-orang yang disebut pendidik karena jsekerya ini patut
mendapat pertimbangan dan perhatian yang sunggggsh:°
B. TugasProfes Guru

1. Pengertian Profesionalisme Guru

Pembahasan mengenai profesionalisme tidak lepas idétah
profesional dan profesi. Definisi profesional dafesi diperlukan untuk
memahami makna dari profesionalisme. Profesi méampauatu pekerjaan
atau jabatan yang memerlukan suatu keahlian khusladam
menjalankannya, sehingga seorang yang ingin meumggslatu profesi
harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan khwsuk menjalankan
profesinya.' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia profesi addlatang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (let@ilan, kejuruan, dsb)
tertentd?

Sedangkan Profesional adalah merupakan seorang weemiliki
kompetensi khusus yang menjalankan suatu profesi p¢kerjaan dengan
sebaik-baiknya dan dapat menyelesaikan tugas yamgbdnnya dengan

hasil maksimat?

10 Suparta, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:perpustakaan nasional, 2008),
him. 3.

" suparlanGuru Sebagai Profes{Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), him. 78.

2 Dep dikbud, Kamus besar bahasa Indon&ia,Cit., him. 789.

13 syaiful SagalaKemampuan Profesional Guru dan Tenaga KependidiK&andung:
Alfabeta, 2009), him. 67.



Profesional juga berarti kinerjanya atau penampyja bagus yang
ditunjukan oleh seorang yang menjalankan profeau gtekerjaan. UU
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mekpalaprofesional
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan s#skorang dan menjadi
sumber penghasilannya yang memerlukan keahlianakieam, atau standar
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikafesi. Penjelasan
ini menunjukan bahwa profesional menunjuk pada pake yang dilakukan
oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhanthya.

Sedangkan profesionalisme merupakan gambaran keadaalitas,
sifat atau sikap yang di miliki oleh seorang pradeal, yang selalu
menjalankan pekerjaan/tugasnya dengan penuh taggawab®

Guru merupakan salah satu contoh profesi. Pendiddeguruan yang
intensif diperlukan agar seseorang dapat menjatamafesinya sebagai
seorang guru, bahwa guru merupakan pendidik paofakidengan tugas
utama mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkaglatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada semua jenpmgjgikan. Secara tidak
langsung, dari definisi ini dapat di lihat bahwarigumerupakan pendidik
yang memiliki kompetensi untuk mengajar denganatjutamanya adalah

mengubah siswa.

14 Diktat, Bahan ajar Zulhimma, Op. Cit.,him. 56.
15 Sudarwan Danim.Profesionalisasi dan Etika Profesi Gyr(Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 89.



Mengubah siswa di sini artinya mengubah siswa naefgaih baik dari
sebelumnya, baik dari sisi pengetahuan, keterampi@upun sikapnya.
Salah satu contohnya adalah merubah siswa dari tydak) tahu menjadi
tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yédgk terampil menjadi
terampil, dari yang tidak baik menjadi baik danassinya:®

Seorang guru merupakan fasilitator siswa untuk rmetNgkan
kemampuaannya. bahwa guru merupakan fasilitatarsagaa dapat belajar
atau mengembangkan potensi dasar dan kemampuaecgsa soptimal
melalui pendidikan sekolah yang di dirikan pemafnthaupun swasta. Ini
berarti guru hanya bertugas untuk memberikan ramgsa kepada siswa,
selanjutnya siswalah yang mengembangkan sendiriggt@nuan dan
keterampilannya’

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasionall @8&ayat (3)
dikemukakan bahwa guru adalah tenaga pendidik ydnggus diangkat
dengan tugas utama mengajar. Di samping itu, iapoegai tugas lain yang
bersifat pendukung, yaitu membimbing dan mengeadiainistrasi sekolah.
Tiga tugas ini mewujudkan tiga layanan yang hariierdkan oleh guru
kepada pelajar dan tiga peranan yang harus dijatenyja. Tiga layanan
dimaksud ialah:

a) Layanan instruksional

!¢ Soetjipto & Raflis KosasiProfesi Keguruan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 75.
' sardiman)nteraksi Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 146



b) Layanan bantuan (bimbingan dan konseling)
c) Layanan administrasi
Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas menyelegiggarproses
belajar mengajar. Tugas yang mengisi porsi terbeagrprofesi keguruan
ini pada garis besarnya meliputi empat pokok, yaitu
a) Menguasai bahan pengajaran
b) Merencanakan program belajar-mengajar
c) Melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses belegagajar
d) Menilai kegiatan belajar-mengajar
Disamping memiliki tugas-tugas di atas, guru meknjliga kewajiban
yang berhubungan dengan ke dudukannya sebagai satahkomponen
tenaga kependidikan. Kewajiban di maksud di kemakak dalam Undang
Undang Sistim Pendidikan Nasional pasal 31 selsagéiut:
a) Membina loyalitas pribadi dan peserta didik terlpadieology Negara
pancasila dan undang-undang dasar 1945
b) Menjunjung tinggi kebudayaan bangsa
c) Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawapettieyabdian
d) Meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengantutéun
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sestmbangunan

bangsa

'® Dep dikbud, Kamus Bahasa Indonesi@akarta:Balai Pustaka, 1989), him. 702.



e) Menjaga nama baik sesuai dengan kepercayaan Yyahgrikdin

masyarakat, bangsa dan Negara.

2. Syarat-syarat Profesionalisme Guru
a) Persyaratan umum
Guru merupakan faktor yang dominan di dalam kegigmbelajaran.

Guru sebagai subyek dalam pendidikan dan sebag@ngana serta

pelaksana pembelajaran. Oleh karena itu, guru rakemp penentu

keberhasilan dan suksesnya proses pembelajaran.
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangd&taNasional

Pendidikan bab VI pasal 28 menyebutkan bahwa:

1) pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dannkoetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani sertaliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2) kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada #yatadalah
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi adelorang pendidik
yang dibuktikan denga ijazah dan atau sertifikathkan yang relevan
sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

3) kompetensi sebagai agen pembelajaran atau jenjandidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini nelgukompetensi
pedagogik, b) kompetensi kepribadian, ¢) kompetensiessional, d)

kompetensi sosial.

¥ SupartaQp. Cit, him. 2.



4) seseorang yang tidak memiliki ijazah dan atau fdeati keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetapi menkidighlian khusus
yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjashdaik setelah
melewati uji kelayakan dan kesetar&an.

Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh seorang. g8nejono
menyebutkan sebagai berikut:

a. Tentang umur, harus sudah dewasa tugas mendidighatisgas yang
amat penting karena menyangkut perkembangan segeofadi
menyangkut nasib seseorang. Oleh karena itu, tugasrus dilakukan
secara bertanggung jawab. Itu hanya dapat dilakokatm orang yang
telah dewasa; anak-anak tidak dapat dimintai pegagjawaban, Di
negara kita, seseorang dianggap dewasa sejakumbed8 tahun atau
dia sudah kawin. Menurut ilmu pendidikan adalaht&iun bagi laki-
laki dan 18 tahun bagi perempuan

b. Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan roasmiadi yang tidak
sehat akan menghambat pelaksana pendidikan, baldapat
membahayakan anak didik bila mempunyai penyakituta@nDari segi
rohani, orang gila berbahaya apabila mendidik. @radtiot tidak
mungkin mendidik karena tidak akan mampu bertangganvab.

c. Harus ahli dalam mengajar penting sekali bagi seprpendidik,

termasuk guru harus memiliki kemampuan dalam mangaj

20 No. 19 Th. 2005, Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Fokusmedia, 2005), him. 95.



d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi Berllesus dan
berdedikasi tinggi tidak hanya diperlukan dalam digik selain
mengajar dedikasi tinggi diperlukan juga dalam mgkatkan mutu
mengajar’

b. Syarat guru honor

Pada dasarnya, kebijakan pengangkatan guru hoseratikan pada
kebutuhan dari masing-masing instansi. Yang berkasakebutuhan pada
satuan pendidikan (sekolah) dengan persetujuankdpala sekolah; dalam
hal baik pengangkatan juga pemberhentian, menarghata kontak kerja
selama jangka waktu tertentu, setahun atau leldhaselengan kebutuhan
sekolah merupakan kewenangan kepala sekolah;

Dengan adanya pengangkatan tenaga honor menjadiS GiRdam
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2007 Pasat3)Bydalam huruf a,
diprioritaskan bagi yang melaksanakan tugas sebggai. Pengangkatan
tenaga honor dilakukan melalui pemeriksaan kelgpagkadministrasi serta
didasarkan pada usia dan masa kerja sebagai berikut
a. usia paling tinggi 46 (empat puluh enam) tahun paling rendah 19

(sembilan belas) tahun; dan

2!Ahmad Tafsirllmu Pendidikan dalam Perspektif Isla(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 80-81.



b. masa kerja sebagai tenaga honor paling sedikitatu)(ahun secara
terus meneru¥.
3. Profesi Guru
Pemerintah terus melakukan berbagai macam upay& omewujudkan
amanat yang tercantum di dalam Undang-undang D&y dan Undang-
undang No. 23 Tahun 2005 tentang sistem pendidil@sional. Upaya-
upaya tersebut salah satunya adalah melaksanakgnam sertifikasi
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dsen. Agar
profesionalisme guru dan dosen khususnya profegoma guru tersebut
terukur, maka diperlukan beberapa Indikator Gurofd3sional. Ada
minimal 7 indikator yang harus di miliki oleh sepgaguru agar dapat
dikatakan sebagai guru profesional. 7 Indikatosdkut adalah sebagai
berikut :
Memiliki Ketrampilan mengajar yang baik.
Memiliki Wawasan yang luas.
Menguasai Kurikulum.
Menguasai media pembelajaran
Penguasaan teknologi.

Menjadi teladan yang baik.
Memiliki kepribadian yang baif®

NogkwbE

a) Memiliki ketrampilan mengajar yang baik.
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh aegrguru adalah

kompetensi Pedagogik. Guru yang mempunyai kompetpadagogik

%2 Ibid., him. 130.
> Suparta, op. cit, him. 6.



adalah guru yang mempunyai ketrampilan mengajag faik, yaitu dengan
berbagai cara dalam memilih model, strategi darodeepembelajaran yang
tepat sesuai dengan karakteristik Kompetensi Ddeakarakteristik peserta
didiknya.

b) Memiliki wawasan yang luas.

Memiliki wawasan yang luas adalah termasuk kompétkeepribadian
guru profesional oleh karena itu Seorang Guru hemga secara terus
menerus mengembangkan dirinya dengan meningkatkangupsaan
pengetahuan secara terus menerus sehingga peragetgdng dimilikinya
senantiasa berkembang mengikuti perkembangan jaAjaiagi saat ini
teknologi informasi dan komunikasi sudah sangatumajerambah hingga
kepelosok. Guru wajib menguasai pengetahuan yarmg akajarkannya
kepada peserta didik secara benar dan bertanggwgbj Selain itu,
mempunyai pengetahuan tentang perkembangan pesidik serta
kemampuan untuk memperlakukan mereka secara individ
c) Menguasai kurikulum

Kurikulum dapat berubah sesuai dengan kebutuhaggoea lulusan
dan masukan para pakar. Saat ini pemerintah tekhutai implementasi
Kurikulum 2013 secara terbatas. Penerapan kurikidara ini direncanakan
akan terus dilaksanakan hingga tuntas di tahun 3@ty akan datang.
Meskipun sebahagian sekolah yang sifatnya nonipgahasih menerapkan

KTSP, bagi guru profesional, sesuai dengan kompetg@mofesional



mengajarnya tentu sudah berusaha untuk mencarint@ngenai kurikulum

baru ini. Dalam menyusun RPP guru memiliki kemampua

1.

d)

Merencanakan sistem pembelajaran

1) merumuskan tujuan

2) Memilih prioritas materi yang akan diajarkan

3) Memilih dan menggunakan metode

4)  Memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada
5)  Memilih dan menggunakan media pembelajaran
Melaksanakan sistem Pembelajaran

1) Memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat
2) Menyajikan urutan pembelajaran secara tepat
Mengevaluasi sistem pembelajaran

1) Memilih dan menyusun jenis evaluasi

2) Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses
3) Mengadministrasi hasil evaluasi

Mengembangkan sistem pembelajaran

1) Mengoptimalisasi potensi peserta didik

2) Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri

3) Mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut
Menguasai Media Pembelajaran

Sesuai dengan kompetensi profesional mengajar bal@vau

profesional harus mampu menguasai media pembeiaj@@ngembangan



alat/media pembelajaran dapat berbasis kompetekal maupun modern
dan berbasi ICT. Apalagi salah satu prinsip Kumkol 2013 adalah
penerapan TIK didalam proses pembelajaran, mengotwt untuk mampu
menguasai media pembelajaran salah satunya pearaeldgerbasis TIK.

e) Penguasaan Teknologi.

Salah satu Kompetensi yang harus di kuasai gurlaadampetensi
profesional mengajar. Guru yang mempunyai kompetgmefesional
mengajar guru yang memiliki Penguasaan teknologgnguasai materi
sekaligus menguasai metode penelitiannya sesugadekedalaman materi
yang diajarkan. Termasuk juga penguasaan terhademgkat teknologi
salah satunya adalah perangkat teknologi komunikasiinformasi. Guru
yang mempunyai kompetensi profesional sudah hammpu menggunakan
laptop, proyektor, internet, dan perangkat teknologendukung
pembelajaran lainnya.

f) Menjadi Teladan Yang Baik.

Menjadi teladan yang baik termasuk bagian dari ketensi kepribadian
guru profesional. Guru yang mempunyai kompetengrikadian adalah
Guru yang bisa menjadi teladan yang baik bagi pesBdiknya. Teladan
dalam artian dalam segala hal. Meskipun guru jugeusia yang dapat
khilaf dan salah, tetapi dalam pembelajaran daradd#pan siswa, guru
profesional dituntut mampu untuk menjadi contolaél.

g) Memiliki Kepribadian Yang Baik.



Kompetensi sosial salah suatu kompetensi yang fimiski oleh guru
profesional. Guru yang mempunyai kompetensi sgsdl yang memiliki
kepribadian yang baik. Tingkah laku yang baik, lp&t akhlak yang baik
dan tidak ketinggalan agamanya. Karena tingkahhpalkhlak dan perilaku
akan hadir dengan sendirinya dari kepribadian sasgoyang beragama
baik pula. Guru yang berkepribadian yang baik mergpu kemampuan
berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkunganeka (seperti orang
tua, tetangga, dan sesama teman).

C. KodeEtik Guru

Secara harfialtkode” artinya aturan dafetik” artinya kesopanan (tata
susila), atau hal-hal yang berhubungan dengan kesnsialam mengerjakan
suatu pekerjaan.Jadi, kode etik profesi diartikegbagai tata susila
keprofesian. Dalam Undang-undang Nomor 8 tahun IP&dtang Pokok-
pokok Kepegawaian. Pasal 28 menyatakan bahwa "Regsdegeri Sipil
mempunyai kode etik sebagai pedoman sikap, tingk&h perbuatan di
dalam dan di luar kedinasan". Dalam Penjelasan hpdadang tersebut
dinyatakan dengan adanya Kode Etik ini, Pegawage Sipil sebagai
aparatur negara, Abdi Negara, dan Abdi Masyarakamnpunyai pedoman
sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam melaksan&kgasnya dan dalam

pergaulan hidup sehari-hafi.

* |bid., him. 29.



Kode etik berfungsi untuk menjadi pedoman dalam jatenkan tugas
profesinya. Menurut Kelly Young, kode etik merupakaalah satu ciri
persyaratan profesi, yang memberikan arti pentirjard penentuan,
pemertahanan, dan peningkatan standar profesi. Kaitte menunjukkan
bahwa tanggung jawab dan kepercayaan dari masyasdéh diterima oleh
profesi®

Kode etik guru yang telah di rumuskan oleh Persai@aru Republik
Indonesia adalah sebagai berikut:

1) guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untm&mbentuk
manusia pembangunan yang berpancasila,

2) guru memiliki kejujuran profesional dalam menetapkarikulum sesuai
dengan kebutuhan anak didik masing-masing,

3) guru mengadakan komunikasi, terutama dalam mengderoiformasi
tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dasgala bentuk
penyalahgunaan,

4) guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan Itharaehubungan
dengan orang tua murid dengan sebaik-baiknya bagientingan anak
didik,

5) guru memelihara hubungan baik dengan masyarakatasedekolah

maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentipgadidikan,

127.

%M. Nurdin,Kiat Menjadi Guru ProfesionalJakarta: Primashopie, 2004)n.



6)

7

8)

9)

guru secara sendiri-sendiri atau bersama-sama mmraggkan mutu
profesi,

guru menciptakan dan memelihara hubungan antaemseguru, baik
berdasarkan lingkungan kerja, maupun dalam hubukesgluruhan,
guru secara bersama-sama memelihara, membina damgkatkan
organisasi profesi sebagai sarana pengabdian,

guru melaksanakan segala ketentuan yang merupag&bijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan.

Menurut Imam Ghazali, bahwa kode etik dan tugasguguru adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakykasebagaimana
anaknya sendiri,

meneladani Rasulullah SAW,

hendaknya tidak memberi predikat atau martabat degeeserta didik
sebelum ia pantas dan kompeten untuk menyandandagajangan

memberi ilmu yang samar (al-‘ilm al-khofy) sebeltumtas dan jelas (al-
‘ilm al-jaly),

hendaknya mencegah peserta didik dari akhlak yatek j(sedapat
mungkin) dengan cara sindiran dan tidak tunjuk hgju

guru menyajikan pelajaran kepada peserta didik asedangan taraf

kemampuan mereka,

% Rostiyah NK Masalah IImu Keguruan(Jakarta:Bina Aksara, 1998), him. 183.



6) guru hendaknya mengamalkan ilmunya dan jangan sSaugagpannya
bertentangan dengan perbuatanfya.

Jadi, seseorang yang menjalankan profesinya selgpgai ia harus
memegang dan memedomani kode etik guru yang tetamuaskan. Kode
etik guru yang telah di pedomani di harapkan dapanhjunjung tinggi
profesinya, dapat menjaga dan memelihara kesegamepara anggotanya
yang lain, dapat meningkatkan mutu profesinya damtumorganisasi
profesinya

Kode etik yang mempedomani setiap tingkah laku gumsya Allah
penampilan akan terarah dengan baik. Dan diharapgaru selalu
mengembangkan profesi keguruannya. Jadi, kode tetikebut sebagai
barometer dari semua sikap dan perbuatan guru dbélrbagai segala
kehidupan.

D. Problematika Profes Guru Honor

problematika berasal dari bahasa Inggris ygitobBllemati¢ yang intinya
persoalan atau masalah. Sedangkan dalam bahasesmgoroblema berarti
hal yang belum dapat di pecahkan, yang menimbulkaasalah,
permasalahan, situasi yang dapat di definisi selsagdéu kesulitan yang perlu

dipecahkan, diatasi atau disesuai&n.

2" Muhaimin, dkk,Strategi Belajar Mengajar(Surabaya:Wicaksana, 1996), him. 15.
%% Sutan Rajasdamus Ilimiah PopuleSurabaya: Karya Utama Surabaya. 2000), him. 499.



Guru memiliki berbagai problem yang dapat mempeartgamurid dan
pekerjaannya dalam mengajar. Diantara problemadialah:

a. Jauhnya jarak sekolah dengan tempat tinggal gumiorhoSehinga
menyebabkan kurangnya disiplin waktu guru honofa®anelaksanakan
peroses belajar mengajar

b. Suasana yang tidak menyenangkan seperti kurangtgagkan, tekanan
ujian para pengawas dan kepala-kepala sekolaheteagainya.

c. Kurangnya tingkat penghargaan pemerintah dan pénbgen dirinya
dengan teman-temannya dalam bidang lain dari $egioeni dan sosial.

d. Kurangnya hubungan guru honor dengan guru lainnya.

Untuk mengatasi problematika guru di atas, di parukerjasama dari
kita semua untuk dapat saling membantu agar gurmpmameneliti,
mendapatkan income tambahan dari keprofesionalamiayamenyulut guru
untuk kreatif dalam mengembangkan sendiri mediabedsyarannya. Bila
itu semua dapat terwujud, maka kualitas pendidikata pun akan
meningkat. Semoga guru dapat mengatasi sendiri lggnaltika yang
dihadapinya dan sebagai guru yang professional dhkeryd kita
menyesuaikan apa yang seharusnya kita kerjakamaisgsngan bidang kita
dengan tidak hanya mencari penghasilan tanpa digibadengan
pengabdian, sekarang pahlawan tanpa tanda jasd swetganti degan

pahlawan dengan tanda terima.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 1 Huristalgng terletak di
kelurahan gunung manaon kecamatan Huristak Kabugzddang Lawas.
Peneliti memilih sekolah ini dengan alasan bahweelittian sejenis belum
pernah dilaksanakan disekolah tersebut. Peneiitiadirencanakan kurang
lebih 3 bulan. yaitu bulan Maret sampai Mei 2016

2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Maret sardeagan April 2016.
B. JenisPendlitian

Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini adalamggian studi kasus.
Menurut suharsimi arikunto penelitian studi kastalah suatu penelitian yang di
lakukan secara intensif, terinci dan mendalam tapauatu organisasi lembaga
atau gejala tertentuDalam penelitian ini, peneliti memilih pendekatian jenis
penelitian kualitatif yang hasil penelitiannya heaudeskriptif kata-kata yang
mengambil lokasi di SMK Negeri 1 Huristak, oleh daa itu penelitian ini

digolongkan dalam penelitian lapangan dimana yaegjadi objeknya adalah

'Suharsimio ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta,
2002), him. 120.



problematika guru honor Pendidikan Agama Islanamhlamelaksanakan tugas
keprofesian di SMK Negeri 1 Huristak.
Informan Penelitian
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah :
a. Informan utama
Data primer adalah data yang diperoleh atau diklikapulangsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian. prdteer disebut juga data
asli atau data baru. Dalam penelitian ini, yang jadinsumber data adalah:
Guru Honor Pendidikan Agama Islam
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data pelengkap yang didapaii kdgpala sekolah,
pegawai TU, dan guru-guru lainnya.
Instrument Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan mengguniakauk-teknik
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi dalam pengumpulan data dapat diartikbagse pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fendemraena yang ada
dalam objek yang akan di teliti (di selidikiPenulis melakukan pengamatan
secara langsung untuk mendapatkan data yang dikpetl yaitu mengamati

guru honor Pendidikan Agama Islam.

2 Ahmad Nizar, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung:Cita Pustaka, 2014), him. 120.



2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan datanfbrmasi
yang dilakukan dengan cara Tanya jawab sepihak yarkgrjakan dengan
sistematik dan di bandingkan dengan tujuan peaefiti

Untuk mendapatkan informasi tentang problematikaru gthonor
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugasfesan. Dalam hal
ini yang menjadi responden adalah Kepala sekolaK 8Mgeri 1 Huristak.
Kepala TU, dan guru-guru lainya.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan umiellengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gamlffoto), karya-karya
monumental, semuanya itu memberikan informasi upidses penelitiah.
Dokumen ini menjadi pelengkap bagi peneliti dengarenggunakan
dokumentasi SMK Negeri 1 Huristak guna untuk mekapg hasil penelitian.

E. Tehnik AnalisisData

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengasa@ara sistematis
transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahambghng lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhaddmarb agar dapat
diprensentasikan semuanya pada orang lain. “Andbga merupakan proses

pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam kategori dan satuan

% Hasan, H Igbal.Pokok-pokok Materi Metodhologi Penelitian dan Aplikasinya,
(Jakarta:Ghalik Indonesia, 2002), him. 193.
* Ahmad Nizar RangkutiQp. Cit., him. 129.



uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dart depmuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data.” Anatisasnati dengan mempelajari
seluruh data dari berbagai sumber setelah itu ntetkga reduksi data dengan
membuat rangkuman inti, langkah selanjutnya menyudslam satuan-satuan
kemudian dikategorikan dalam satu kelompok yang asatkemudian
pemeriksaan keabsahan data dan tahap yang tedigitipulkan
F. Tehnik Menjamin Keabsahan Data
Adapun teknik menjamin keabsahan data penelitindilimkukan dengan
cara:

1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti terjanldkasi dalam waktu
yang cukup panjang gunanya untuk berorientasi desgaasi dan juga
mendeteksi serta memperhitungkan distori yang mangkengotori
data®

2. Ketekunan pengamatan, yaitu mencari secara konsisteerpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan prasaésis yang
konstan’ Artinya menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalaituasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isusetang di cari dan

kemudian memusatkan diri pada hal-hal terseburaeirei®

> Suharsimi Arikunto Op. Cit., him. 80.
®lbid, him. 327.
"Ibid, him. 329.
®bid., him. 32.



3. Pengecekan anggota, yaitu mengumpulkan para pesertatelah ikut
menjamin  sumber data dan mengecek kebenaran data da
interpretasinya.

4. Uraian rinci, yaitu dengan melaporkan hasil peraglisehingga urainnya
itu di lakukan seteliti dan secermat mungkin yangnggambarkan
konteks tempat penelitian di selenggaraaArtinya laporan itu harus
mengacu pada focus penelitian dan urainnya harusgungkapkan
secara khusus sekali segala sesuatu yang di buatubgar dapat
memahami temuan-temuan yang diperoleh.

Dari berbagai teknik di atas, peneliti hanya mematie&nik
triangulasi dengan sumber, yaitu peneliti mencekbai temuan yang
ada di lapangan dengan jalan membandingkan dat& wawancara
dengan hasil observasi, mambandingkan apa yangtalld@ orang
didepan umum dengan apa yang dikatakannya secdpadiprdan
membandingkan keadaan dengan berbagai pendappaddangan orang
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan ngateatau tinggi dan
orang berada, dan pengecekan anggota, yaitu ddmggaul dengan
para subjeknya dan melakukan wawancara, sertanuraiai yaitu,

melaporkan hasil penelitian sehingga urainnya itlaklkan seteliti dan

%bid., him. 336.
1 bid., him. 338.



secermat mungkin yang menggambarkan konteks tepgratlitian di

selenggarakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sgarah singkat berdirinya SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang
L awas

SMK Negeri 1 Huristak di dirikan pada tahun 200dng bertempat di Desa
Huristak samping kantor camat Huristak, dan memb#berapa jurusan yaitu
jurusan administrasi perkantoran, jurusan Akrondmhnik Pertanian (ATP),
jurusan Tehnik komputer dan jaringan (TKJ) TKR

Adapun yang diangkat menjadi kepala sekolah yangupea di SMK Negeri
1 Huristak bapak Muhammad yunus dia menjabat mt&iun 2007-2015
kurang lebih masa jabatannya sebagai kepala sel®l&hun, kemudian di
gantikan oleh ibu Rita Amila Batubara. S. Ag sanggkiarang.

Keberhasilan ibu Rita Amila Batubara. S. Ag setetabBinjabat sebagai
kepala sekolah dia membuat banyak kegiatan balkd#ing kesenian maupun
bidang yang lain, contoh: tahun 2016 mendapatajbarapan tiga USU dalam
bidang tari kriasi, dan mendapat juara harapanMgaA USU yang di wakili

oleh jurusan pertanian. Dari SMK Negeri 1 Huristak.

! Hasil Observasi dengan Rita Amila Batubara, kepalolah di SMK Negeri 1 Huristak,
Rabu, tanggal, 13 April 2016.



2. Visi Mis Dan Tujuan SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang
L awas

Pada dasarnya setiap SMK di wajibkan menetapkamuamiliki satu visi
yaitu pandangan atau impian yang akan dicapai padang waktu ke depan
melalui proses yang terprogram untuk mencapai imf@esebut. Sedangkan misi
merupakan rangkaian program kegiatan pada setiaf ®ivig harus dilakukan
untuk mencapai visi yang telah ditetapkan. Sep®MK Negeri 1 Huristak
begitu juga tujuan yang ingin di capai suatu SMiKetetu

Visi: Terwujudnya SMK Negeri 1 Huristak sebagai laga kejuruan yang

menghasilkan tammatan siap pakai dan tammatan gapat menciptakan

pekerjaan dan berahlak mulia.
Misi:
a. Melaksanakan peningkatan profesionalisme kompoekaolah
b. Melaksanakan sistem pendidikan yang berorientasirgeerja
c. Pengadaan sarana yang terstandar
d. Meningkatkan keterlibatan masyarakat
e. Melaksanakan MoU dengan DU/DI
f. Mengundang instruktur ahli dalam peningkatan mutu
g. Melaksanakan studi banding pada DU/DI dan sekadiatk

Tujuan: Terwujudnya SMK Negeri 1 Huristak sebagailbaga kejuaraan

yang berorientasi pasar kerja, Mendidik siswa y@aegipunyai harapan

hidup, Memberikan berbagai layanan pendidikan yaegjanjikan,



Memperluas layanan mutu kejuruan, Menyelenggarpkadidikan sesuai
kebutuhan masyarakat, Memanfaatkan sumber dayaagendi masyarakat
untuk penyelenggaraan pendidikan.

3. Keadaan Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu alatukpegd dalam
menyelenggarakan proses belajar mengajar yang kaikna sarana prasarana
merupakan usaha pelayanan dalam bidang materiafadditas lainnya bagi
subjek dan objek pendidikan sehingga efisiensi efaktifitas pendidikan itu
terlaksana dengan baik.

Sarana dan prasarana merupakan alat dalam pendigéy di gunakan
dalam komunikasi interaksi belajar mengajar yang$iada pada setiap lembaga
formal. Dengan kata lain setiap lembaga pendidikaesti terlebih dahulu
menyediakan persiapan-persiapan yang akan digund&lam berlangsungnya
pendidikan dalam suatu sekolah. Setiap guru atawastinggal memilih dan
menggunakan fasilitas untuk kepentingan prosegaoeteengajar sejalan dengan
kebutuhan yang di perlukan yang dapat mendukungjem pendidikan.

Tanpa keberadaan gedung dan peralatan belajarydairproses belajar
mengajar tidak mungkin bisa berjalan dengan bailendan demikian
kelengkapan fasilitas yang di butuhkan dalam probetajar mengajar
berpengaruh terhadap kualitas pengajaran yangshmakan di sekolah tersebut.

Sejalan dengan hal itu keadaan fasilitas pendukeg@tan pengajaran yang ada

? Data Administrasi SMK Negeri 1 Huristak 2015-2016.



di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawasatigiihat pada table

berikut ini.
Tabel 1
Daftar Sarana dan Prasarana
SMK Negeri 1 Huristak
Pada tahun 2016

No Sarana prasarana Keterangan
1 | Ruang Belajar 25 buah
2 | Ruang Laboratorium 1 buah
3 | Ruang Guru 2 buah
4 | Ruang Perpustakaan 1 buah
5 | Ruang Kepala Sekolah 1 buah
6 | Mushollah 1 buah
7 | Sarana Olah raga 2 buah
8 | Infokus 1 buah
9 | Kantin 2 buah
10 | Kamar Mandi 4 buah
11 | Ruang tata usaha 1 Ruang
12 | Kantor guru 1 Ruang
13 | Ruangan Aula 1 Ruang

Sumber Data : Diperoleh dari Dokumen SMK Negeriutistak

4. Keadaan Guru

Guru adalah salah satu komponen yang sangat peafdglam proses belajar.
Guru dalam proses pembelajaran memegang perangnsgagat penting demi
kelancaran proses belajar mengajar. Adapun jumlalu Gionor Pendidikan
Agama Islam di sekolah SMK Negeri 1 Huristak bedpim3 orang yang terdiri

dari 2 orang perempuan dan 1 orang laki-laki.



Tabel 2

Daftar Guru Tetap
SMK Negeri 1 Huristak
Pada Tahun 2016

No Nama Mata Pelajaran Jabatan
1 | Rita Amila Batubara. S. Ag Agama Kepala sekolah
2 | Ade Elvina, S. pd Matematika
3 | Nurhalima Hasibuan, S. pd Kimia KepalaPerpustakaan
4 | Astiti Mahrani Nasution, S. pdPPKN Wakasek Sarpras
5 | Erya Purnama Nasution, S. pd TIK
6 | Rida Marlina Simamora, S. pd Produktif ADM Kajur AD
7 | Jayanti Manda Sari, S. pd Produk ADM Wali KelasADIM
8 | Sri Sadly, S. pd Kimia Wakasek Kurikulum
9 | Rima Hayati, SE Kewirausahaan
10 | Erly Tiurlan Tambunan, SP Produktif ATP Ketua Jaru&TP
11 | Rumondang Bulan, S. pd Fisika Wakasek DU/DI
12 | Herpina Kumalasari Hrp,S. pd Biologi
13 | Nirwan Juhari, S. H Mulok, Penjas Wali Kelas X ATR
14 | Erni Mahrani Fisika Wali Kelas XI TKJ

Sumber Data : Diperoleh dari Dokumen SMK Negeriutistak

Sedangkan guru honor yang di angkat berdasarkanten pada
satuan pendidikan (sekolah) dengan persetujuankegala sekolah untuk
membantu dalam peroses pendidikan. Karena guralay gkan memberikan
berbagai materi pelajaran pada anak didiknya, takphadiran guru,
pendidikan tidak akan bisa berjalan, Peran guruardaperoses belajar
mengajar di sekolah tidak dapat di pisahkan, kargaru yang akan

melaksanakan pendidikan terhadap anak didiknya afengnemberi

pengetahuan dan kecakapan.



Berdasarkan pentingnya keberadaan guru dalam pgerbsdajar

mengajar disekolah ada baiknya penulis kemukakaldan guru honor di

SMK Negeri 1 Huristak.

Tabel 3
Daftar Guru Honor
SMK Negeri 1 Huristak
Pada Tahun 2016

NO Nama Mata Pelajaran Jabatan
1 Elly Makhyar Pul S. pd Prod. ADM Wali Kelas XITKR
2 Parlaungan Harahap, Sp Prod. ATP
3 Akhmad Ibrahim, S. Kom Prod. TKJ Kajur TKJ/TKR
4 Sri Wijana, S. pd B. Inggris
5 Mastija Harahap, S. pd B. Inggris
6 Irham Nasution Prod. TKJ WakasekKesiswaan
7 Ratonggi Hasibuan, S. pd B. Inggris
8 Nurlauyah Harahap, S. pd MTK
9 Isrolia, S. pd B.Inggiris
10 | Mahmudin Ali Syukur, S. Ag| PAI
11 | Alian Nafia Hasibuan, S. pd| B. Inggris
12 | Renvil Jonson P.TKR
13 Inrawati Siregar IPS
14 | Ance Siregar B. Indonesia
15 Dewi Suci H PAI
16 | Salbiah Nasution PAI
17 | Muhammad Ikmaluddin Hrp| Penjas

Sumber Data : Diperoleh dari Tata Usaha SMK Nebéturistak

Tabel 4

Daftar Guru Honor Pendidikan Agama Islam
SMK Negeri 1 Huristak
Pada Tahun 2016

No | Nama Mata Pelajaran Jabatan
1 | Salbiah Nasution PAI
2 | Dewi Suci H PAI

Mahmudin  Ali PAI

Syukur, S. Ag




Tabel 5
Daftar Pegawai Tata Usaha SMK Negeri 1 Huristak
Pada Tahun 2016

NO | Nama Jabatan
1 Dewi Suci H Tata Usaha
2 Siti Masbulan S. A HSB Tata Usaha
3 Rosfiana Harahap Tata Usaha

Sumber Data : Diperoleh dari Dokumen SMK Negeriutistak

5. Keadaan Siswa

Selanjutnya akan di kemukakan keadaan siswa malaikelas V11,VIIi
sampai kelas Xl secara keseluruhan siswa merup&&amponen terpenting
dalam proses belajar mengajar karena merupakarksalilik dari seluruh
kegiatan yang di laksanakan di SMK Negeri 1 Hakst

Tabel 6 Data Siswa Pada Tahun 2016

No Kelas Laki-laki Perempuan  Jumla
1 V11 76 39 115
2 V111 61 61 122
3 X1 59 71 130
JUMLAH 196 171 367

Temuan Khusus

1. Proses Pelaksanaan Guru Honor Pendidikan Agama Idam Dalam
Melaksanakan Tugas Keprofesian Di SMK Negeri 1 Huristak
Kabupaten Padang L awas

Seorang guru profesional harus memiliki pemahareatahg proses belajar
mengajar dengan baik. Kemampuan guru menyelenggargkoses belajar
secara runtut dan mendidik sangat mempengaruhasisttam menerima materi
pelajaran. Penyelenggaraan proses pembelajaranasegaut akan memberi

kemudahan siswa untuk memahami isi dari pembetajgaagdi sampaikan oleh



guru. Hal ini sesuai hasil observasi peneliti gialagan bahwa guru honor Pendidikan

Agama Islam di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padaawas dalam melaksanakan

tugas keprofesiannya sebagai berikut:

a. Sebelum pelaksanaan pembelajaran

Sebelum pembelajaran berlangsung guru sudah mempertsaapan pelajaran,

di mana dalam membuat persiapan pelajaran adaahgkhg harus di perhatikan

guru yaitu: hendaknya guru memperhatikan bahanjgsala dengan sebaik-

baiknya, mengoreksi kesalahan-kesalahannya dan usenysebaik mungkin

sehingga mudah diterima oleh murid dan menimbulkanat mereka dalam

pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mempelajariman guru hendaklah

memikirkan metode yang baik yang memudahkan dalamyampaian pelajaran

sehingga mudah pula diterima oleh murid. Hal insue hasil wawancara

dengan Dewi suci H:
Sebelum pelaksanaan pembelajaran sebelum memasl&s Iguru
Pendidikan Agama Islam terlebih dahulu mempersiagepgala sesuatu
yang berkaitan dengan apa yang akan di ajarkareldskyaitu dengan
memeriksa materi pelajaran yang akan di bahas demparsiapkan
metode yang akan di pergunakan dalam mengajarkasalgangga materi
pelajaran tersebut mudah di pahdmi.

b. Ketika pelaksanaan pembelajaran

Di antara upaya yang di lakukan guru dalam meladsam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam terhadap siswa ketika proselmjar mengajar

berlangsung adalah guru harus dapat menjadikanydirsebagai orang tua

* Hasil wawancara dengan Dewi Suci H guru honor RAMKN 1 Huristak, kamis, tanggal,
14 April 2016.



kedua. la harus mampu menarik simpati sehinggaeiajadi idola para peserta
didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaldgpat menjadi motivasi
bagi peserta didiknya dalam belajar. Bila seorangu glalam penampilannya
sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalatidak akan dapat
menambahkan benih pengajarannya itu kepada pamxtgpedidiknya. Para
peserta didik akan enggan menghadapi guru yang tidenarik. hal ini sesuai
hasil wawancara dengan Salbiah Nasution:
Saat peroses pembelajaran sedang berlangsung bapaya guru
lakukan dalam mengajarkan mata pelajaran Pendidikgama Islam
adalah setiap belajar Pendidikan Agama Islam gimanor membuat
mengaji Alguran setiap ayat yang ada dalam matefajgran, dan
sekaligus memberikan pelajaran tajuid, setelahb@nu memberikan
tapsiran ayat suci Alquran itu sesuai dengan muyéery diajarkar.

Hasil observasi peneliti di lapangan, yang di arpateliti di lapangaan saat
proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung upayadglam mengajarkan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setiap befgadidikan Agama Islam
guru honor membuat mengaji Al-quran ayat yang &esdengan materi
pelajaran setelah itu memberikan tapsiran ayat Algrira’an. Kemudian saat
proses belajar berlangsung sesuai hasil obseneslip, guru honor kurang

memperhatiakan anak didik yang tidak bisa baca rdgukarena waktu jam

pelajaran sangat sediRit.

* Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hé&#drdi SMK Negeri 1 Huristak,
jum’at, tanggal, 15 April 2016.

® Hasil Observasi di SMKN 1 Huristak Kabupaten Paghawas, jum’at, tanggal, 15 April
2016.



c. Setelah pelaksanaan pembelajaran
Setelah proses belajar selesai guru honor Pendidigama Islam membuat
evaluasi pelajaran untuk mentes anak didiknya dpakaak didiknya
memperhatikan pelajaran yang baru di sampaikan gieti, kemudian guru
untuk mengetahui sejaunmana pemahaman anak didi&nteng materi yang di
sampaikan hasil wawancara dengan Mahmuddin Ali Gyuk
Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai guru HRematidikan Agama
Islam memberikan evaluasi baik berupa tugas, hafalat tentang materi
yang baru di sampaikannya, begitu juga soal-soalkutikerjakan dirumah.
Kemudian baru sama sama membaca doa penutup pefajar
Hasil observasi peneliti di lapangan, setelah alaBan pembelajaran sudah
selesai guru honor Pendidikan Agama Islam memberilwvaluasi dan
memberikan beberapa latihan yang sesuai dengami ryetg di sampaikan guru
honor Pendidikan Agama Islam terhadap anak didignjelang akhir suatu jam
pelajaran atau pada akhir setiap penggal kegigtan, meninjau kembali apakah
inti pelajaran yang diajarkan telah dikuasai sisgaru membuat pertanyaan
kepada anak didiknya untuk mengetahui sejaunmanzalpeman anak didik

terhadap materi yang baru di sampaikan, contoh arahykembali menuliskan

® Hasil wawancara dengan Mahmudin Ali Syukur gurudroPAl di SMKN 1 Huristak,
sabtu, tanggal 16 April 2016.



poi-poin yang terpenting terhadap materi yang bdruajarkan sekaligus
membuat tugas di rumah.
2. Persiapan Guru Honor Pendidikan Agama Islam dalam M elaksanakan

Tugas Keprofesian Di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang
L awas

1) Faktor internal
a. Minat
Salah satu faktor yang mempengaruhi guru honor iBéad Islam dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik/pembimlaingshmenanamkan minat
yang tinggi, Minat guru honor yang tinggi akan makwhg seorang guru honor
itu ikhlas dalam melaksanakan tugasnya sebagaiaenglugas-tugas yang
dikerjakan oleh seorang guru mencerminkan kegikémmtan yang berkaitan
dengan minat terhadap tugas yang dibebankannyanD&hitannya dengan
minat guru terhadap pengembangan RPP berarti dal@imguru terdapat
perasaan suka atau tidak suka untuk mengembangdian tidak Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Setiap akan melakukaniatdmeg proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kuapembelajaran. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan Salbiah Blasuti
Setiap melakukan peroses pembelajaran PendidikamaAgdslam yang
ada dalam hati saya adalah untuk dapat membentakd@n watak anak
didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, dasadangsa. Guru

bertugas mempersiapkan manusai susila yang daplaaragkan
membangun dirinya dan membangun bangsa dan Negarguna di

" Hasil Observasi dengan Mahmudin Ali Syukur gurmdroPAIl di SMK Negeri 1 Huristak,
sabtu tanggal, 16 April 2016.



masyarakat begitu juga berguna bagi bangsa. 8etidadia berguna
bagi dirinya sendiff.

b. Motivasi

Motivasi merupakan faktor yang sangat penting lgagu honor Pendidikan
Agama Islam. Motivasi timbul dari hati dengan dagjan yang asli Maka
seorang guru honor memikul tanggung jawab untukaksanakan tugas yang
perofesional, hal ini sesuai hasil wawancara deiSgdiniah Nasution:

Seorang guru honor Pendidikan Agama Islam harusltatul bagaimana
memahami anak didik, begitu juga wawasan tentang pengetahuan,
disamping mengajar kita juga dapat mengambil selpelhjaran dari
pengalaman kitd.

Hasil Observasi peneliti di lapangan, rendahnyagRargaan pemerintah
atas keberhasilan yang dicapai guru honor Pendidkgama Islam padahal
keberhasilan dalam bekerja merupakan salah sativasbiyang mengacu dan
mendorong seorang guru untuk bekerja dan berprdstals baik. Penghargaan
dapat menumbuhkan rasa cinta, bangga dan tanggwad jerhadap tugas-tugas
yang diberikan sehingga dapat meningkatkan prodtdsi kinerja seorang

gurul®

8 Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hBAddi SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016.

° Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hBAddi SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016.

19 Hasil Observasi dengan Salbiah Nasution guru h&#d di SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016



2) Faktor Eksternal

a) Materi Pembelajaran

Penguasaan materi sangat mempengaruhi tingkat pemaahsiswa. Guru
sebagai pengajar yang sesuai dengan latar belaantidikannya akan lebih
mudah menyalurkan ilmu dan materi pelajaran kepsslaa-siswi hal ini
sesuai hasil wawancara dengan Mahmuddin Ali Syukur:

Sebelum masuk ke dalam kelas guru terlebih dahumpersiapkan

materi pelajaran yang mau disampaikan, pada ardik dan sekaligus

mempelajari materi yang mau di sampaikan, dengamcane cara

bagaimana lebih mudah siswa memahami materi yasagngiaikart’

Adapun hasil observasi peneliti di lapangan sebelmasuk ke kelas
terlebih dahulu mempersiapkan diri serta mempekaiapahan materi yang
akan di ajarkan, contoh mengambil bahan yang akajackan sesuai dengan
silabus, misalnya: untuk pertemuan pertama mat@ragalah sejarah Nabi
Muhammad SAW?

b) Sumber Belajar

Dalam rangka membantu guru untuk mempermudah penahaiswa
akan materi yang diajarkan, maka media yang dipakalah papan tulis

kapur, sedangkan sumber belajarnya adalah guru baddoi-buku yang

1 Hasil wawancara dengan Mahmudin Ali Syukur guomdr PAI di SMKN 1 Huristak,
sabtu, tanggal, 16 April 2016.

12 Hasil Observasi dengan Mahmudin Ali Syukur guradroPAI di SMKN 1 Huristak,sabtu
tanggal, 16 April 2016.



berhubungan dengan pendidikan agama islam sessibiMa@@vancara dengan

dewi suci H:

Sebelum masuk ke kelas guru terlebih dahulu merstariber belajar

selain dari buku paket, guru juga mencari baharémannya dari buku—

buku yang berkaitan dengan materi yang mau dis&apadan begitu
juga dengan mengambil dari internet. Untuk lebirmpermudah bagi
guru honor memahami materi dan menyampaikan matsgbut:

Hasil observasi peneliti di lapangan bahwa bukuepadalah sumber
utama dalam menerapkan mata pelajaran namun buket BEendidikan
Agama Islam yang ada di perpustakaan SMK Negeriutiskthk belum
sepenuhnya melengkapi sumber materi yang akan alkaa karena
kurangnya buku di perpustakaan SMK Negeri 1 Hukisteaka guru honor
mencari bahan melalui internet yang berkaitan dengeateri pelajaran
Pendidikan Agama Islari.

c) Metode

Guru honor Pendidikan Agama Islam harus banyak etahgi metode
pelajaran supaya dalam melaksanakan pembelajddartierasa jenuh dalam
menyampaikan meteri pelajaran dan guru honor PiagidAgama Islam

dapat menentukan meode pelajaran yang lebih coal@dmdmenyampaikan

sebuah materi pelajaran, supaya anak didiknya lehitiah paham terhadap

3 Hasil wawancara dengan Dewi suci H guru honor BABMKN 1 Huristak, kamis,

tanggal, 14 April 2016.
4 Hasil observasi dengan Dewi Suci H guru honor 8#A8MKN 1 Huristak, kamis, tanggal,

14 April 2016.



materi yang disampaikan oleh gurunya sesuai haslvamcara dengan
Salbiah Nasution:
Metode yang digunakan guru honor Pendidikan Agasiam dalam
pengajaran Pendidikan Agama Islam adalah denganggueakan
metode ceramah, Igra, insya dan imla yang dipakau untuk
menjelaskan seluruh materi yang ada dalam matgapata Pendidikan

Agama Islam kemudian metode hafalan. Siswa disarahghafal ayat-
ayat Alquran yeng telah dipelajari.

Adapun hasil Observasi Peneliti di lapangan metgaleg di gunakan
tergantung materi yang akan di sampaikan, persigpan honor Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan tugas keprofesia®SMK Negeri 1
Huristak Kabupaten Padang Lawas yaitu, factor iaefactor eksterndf.

3. Peran Guru Honor Pendidikan Agama Islam Dalam Melaksanakan
Tugas Keprofesan Di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang
Lawas
a) Guru Sebagai Fasilitator

Sejalan dengan landasan teori bahwa seorang gag pafesional itu
harus memiliki wawasan yang luas Kompetensi profesi guru juga dapat
dinilai dari tingkat pengetahuan dan wawasan gaand memberikan ilmu
kepada siswa. Wawasan yang tinggi dalam mengajar rdangkaitkan
penjelasan materi dengan materi lain yang seslesi&e agar membuka

wawasan dan pengetahuan siswa. Siswa dapat miemt@mpuan ini dengan

melihat sejauh mana kreatifitas guru mampu meri@pigproses pengajaran

15 Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hBdérdi SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016.

6 Hasil Observasi dengan Salbiah Nasution guru hé#drdi SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016.



yang tidak monoton bagi peserta didiknya sesual Wwasvancara dengan Rita
Amila Batubara:

Seorang guru harus mampu membuat peroses belajgajae lebih baik

dengan penguasaan materi yang lebih matang, b¢gia dengan

memilih metode dalam sebuah materi yang di sampadgar siswa tidak
merasa jenuh dan bosan, sehinga peroses belajagajaemmenjadi
kondusif:’

Adapun hasil observasi peneliti di lapangan, sepragjuru yang
profesional harus memiliki wawasan yang luas astigyiru harus mampu
membuat proses belajar mengajar lebih baik dengagyasaan materi yang
lebih matang®

b) Guru sebagai pengelola

Sikap bijaksana sangat diperlukan dalam mengembangikgas dan
kewajibannya sebagai guru, artinya seorang gurupuamenjadi sosok yang
dewasa dalam mengambil keputusan baik di dalams kelaupun di luar
kelas. Hal ini sesuai observasi peneliti di lapangdalam Menghadapi
masalah dan kendala yang biasanya timbul dalamepr@gembelajaran
(misalnya adanya siswa yang kurang perhatian demm@ajaran), sikap

bijaksana guru menjadi salah satu upaya dalam resajkan kendala

kendala tersebut. Hal inilah yang menyebabkan dij@ksana seorang guru

" Hasil wawancara dengan Rita Amila Batubara kepakolah di SMKN 1 Huristak, rabu,
tanggal 13 April 2016.

18 Hasil Observasi dengan Rita Amila Batubara kegakolah di SMKN 1 Huristak, rabu,
tanggal, 13 April 2016.



sangat berpengaruh pada kondisi dan suasana presaselajaran hal ini
sesuai hasil wawancara dengan ibu Salbiah Nasution:

Bahwa pada setiap proses pembelajaran sedang dmeran sebelum

memulai pelajaran guru honor Pendidikan Agama Istaemerintahkan

kepada murid agar tidak boleh ribut, siapa yangtrdkan diberi sanksi
contohnya: jika anak didik ribut satu kali masilbeti peringatan, jika
anak didik ribut dua kali di berdirikan selama limenit, jika anak didik
ribut tiga kali guru menyuruh untuk menuliskan k&t bismillah

sebanyak dua halaman kertas buku tulis, terkadanglaiku tulis yaitu
buku tulis yang 30 lembat.

Adapun hasil Observasi peneliti di lapangan bahweau goendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 1 Huristak dalam proselsjar mengajar masih
ada siswa yang kurang memperhatikan mata pelayaran di sampaikan oleh
guru honor Pendidikan Agama Islam, hal inilah yangnyebabkan sikap
bijaksana seorang guru sangat dibutuhkan pada $%oddn suasana yang
tidak kondusip pada saat proses pembelajaran lgstdag, namun guru yang
mengajar walaupun sudah menetapkan suatu hukudsakoleh ribut masih
tetap ada yang ribut. Sebaiknya guru honor lebjakbana memperhatikan
murid siapa yang tidak memperhatikan mata pelajgamg di sampaikan
guru®

¢) Guru sebagai demostrator

Sesui hasil observasi peneliti di lapangan, guribagai demonstrator

sangat berperan penting dalam menumbuhkan keakidéaarta didik dalam

9 Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hBd di SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016.

20 Hasil Observasi dengan Salbiah Nasution guru h&&irdi SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal 15 April 2016.



proses belajar. Kompetensi di harapkan guru mamgoghidupkan suasana
belajar sehingga siswa-siswi pun harus aktif megapgdan mengajukan
pertanyaan saat belajaal ini sesuai hasil wawancara dengan ibu Salbiah
Nasution:
Sebelum masuk dalam ruangan kelas guru honor Rkadidhgama
Islam terlebih dahulu mempersiapkan apa yang msanghaikan pada
anak didik, baik ia materi pelajaran, jika tidakhpm terhadap materi
yang mau di sampaikan, terlebih dahulu saya betlagan guru yang
lain sehingga materi tersebut bisa saya kuasailsmal mungkirf

d) Guru sebagai evaluator

Guru berperan untuk mengontrol dan mengumpulkaornmési tentang
berbagai kelemahan dalam proses pembelajaran salagan balik untuk
perbaikan selanjutnya. Hal ini sesuai hasil wawemcdengan Salbiah
Nasution:

Setelah peroses belajar mengajar selesai saya raembaiuasi belajar
dengan membuat semacam tugas dirumah, yang menanthiaimereka
selain nilai mid dan nilai semester, begitu jugambeat hafalan ayat
Alguran tentang materi- materi yang sudah dipelajmenyuruh anak
didik siapa yang mampu menulis ayat Alquran ke pajpdis dengan
sempurna, dan membuat tugas - tugas perkelofifpok.

21 Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hé&#dr SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal 15 April 2016.

22 Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guruhBad di SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016.



4. Tanggung Jawab Guru Honor Pendidikan Agama Isam Dalam
Melaksanakan Tugas Keprofesian Di SMK Negeri 1 Huristak
Kabupaten Padang L awas

Tanggung jawab para guru dan unsur pendidikamyairbukan hanya
sekedar dalam hal mengajar atau memajukan dunidiesn di sekolah di
tempatnya bertugas, tetapi juga bertangggung jawahuk mengajak
masyarakat di sekitarnya masing-masing untuk iketpartisipasi dalam
memajukan pendidikan di wilayahnya. Maju mundurpgadidikan di daerah
tergantung kinerja para dewan guru, pengawas dekida komite sekolah,
karenanya diharapkan semuanya bisa menjalankars tdgagan sebaik-
baiknya yang disertai keikhlasan hati dalam mengemhmanah yang
diberikan.

Tanggung Jawab Guru adalah perbuatan yang merupadavujudan
dari kewajiban guru. Guru yang profesional akanceenin dalam
pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandegadekeahlian baik
dalam materi maupun metode. Selain itu juga dikkgn melalui tanggung
jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdia@uwya.yang profesional
hendaknya mampu memikul dalam melaksanakan tanggwsab sebagai
guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakabgda, negara dan
agamanya.

Tanggung jawab seorang guru (profesional) antama la

1. Tanggung jawab Intelektual



Tanggung jawab intelektual guru diwujudkan melgaenguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mgnpakiguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substaegimkian yang menaungi
materinya, serta penguasaan terhadap stuktur déodohegi keilmuannya.

Hal ini sesuai hasil wawancara dengan Mahmuddirsgdikur:

Tanggung jawab intelektual guru yaitu sebelum @odeelajar
berlangsung Terlebih dahulu guru memperkaya dimgde berbagai ilmu
pengetahuan misalnya ilmu tentang sejarah Nabi Kkamed SAW
sebelum memberikan informasi mengenai sejarah sabaiknya guru
terlebinh dahulu memahami dan mempelajarinya, nasumber bahan
pelajaran di perpustakaan SMK Negeri 1 Huristakgaanterbatas
terhadap materi, sehingga seorang guru kurang namamateri
tersebut, maka sebab itu anak didik kurang memaldami mengerti
terhadap materi yang di sampaikan guru di kelasulmembuat metode
diskusi dalam hal ini membuat sebuah materi pelajarang berbentuk
makalah kemudian dibacakan hasil makalahnya ketjases
pembelajaran berlangsufd.

2. Tanggung jawab profesi/pendidikan

Tanggung jawab profesi/pendidikan diwujudkan meélpkmahaman guru
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksa®amabelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik umekgaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Siswa adalahviddi yang unik. Artinya,
tidak ada dua individu yang sama. Walaupun secsaita rhungkin individu
memiliki kemiripan, akan tetapi pada hakikatnya ekertidaklah sama, baik

dalam bakat, minat, kemampuan dan sebagainya. Dpieg itu setiap

2 Hasil wawancara dengan Mahmudin Ali Syukur gurmdroPAl di SMKN 1 Huristak,
jum’at, tanggal, 15 April 2016.



individu juga adalah makhluk yang sedang berkemblama perkembangan
mereka tentu tidaklah sama juga. Perbedaan itukaig ymenuntut guru
bertanggung jawab sebagai profesi/pendidik. Seorgogu tidak dapat
memaksa agar siswanya menjadi "itu” atau menjadii’.”iTanggung jawab
guru adalah menjaga, mengarahkan dan membimbirrgseyea tumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensi, minat dan bakataging-masing. Jadi,
guru sebagai profesi/pendidik adalah terletak p&e&uatan intensitas
hubungan interpersonal antara guru dengan siswg gi@mbingnya. Hal ini
sesuai hasil wawancara dengan Mahmuddin Ali Syukur:

Tanggung jawab Guru sebagai profesi/pendidik gurarusaha

membimbing siswa agar dapat menemukan berbagaingotgang

dimilikinya, membimbing siswa agar dapat mencaai thelaksanakan

tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dendarcadgaian itu

siswa akan tumbuh dan berkembang menjadi seseseswni dengan

minat dan bakat yang dimilikiny4.
3. Tanggung jawab moral dan spiritual

Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melakenampilan guru

sebagai makhluk beragama yang perilakunya senantidak menyimpang
dari norma agama dan moral. Hal ini sesuai hasiwamgara dengan
Mahmuddin Ali Syukur:

Guru selalu memperingatkan anak didik untuk mela&kan solat lima

waktu sehari semalam akan tetapi guru tidak teslepatuk mengajak

anak didiknya untuk melakukan solat juhur di musoIEMK Negeri 1

Huristak dan guru honor selalu memberi gambaranaga saja yang
terkandung dalam hikmah solat itu, guru juga tidekepas untuk

%Hasil wawancara dengan Mahmudin Ali Syukur guru dioRAI di SMKN 1 Huristak,
sabtu, tanggal, 16 April 2016.



mengontrol tingkah laku anak didiknya di sekolafkba di dalam kelas
maupun di luar kelas selama anak didik itu masiingkungan sekolah,
akan tetapi apabila guru honor mengetahui anak thelikata tidak sopan
dengan tenaga pendidik, maupun teman-teman ia akamberikan

sanksi terhadap anak didik.

4. Tanggung jawab Pribadi
Tanggung jawab pribadi diwujudkan melalui kemampuamtuk

memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikairinya dan

menghargai serta mengembangkan dirinya. Dan marsifikt-sifat sebagai

berikut:

a. Setiap pendidik harus memiliki sifat rabbani, yaimemiliki ketaatan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat rediiraya dengan
keikhlasan.

c. Seorang pendidik hendaknya mengajarkan ilmunyaatesgbar.

d. Seorang pendidik harus memiliki kejujuran dengamengpkn apa yang
dia ajarkan dalam kehidupan pribadinya.

e. Seorang guru harus senantiasa meningkatkan wawasdam
pengetahuannya.

f. Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalamapékan metode

pengajaran yang variatif serta sesuai dengan sdaasmateri pelajaran.

% Hasil wawancara dengan Mahmudin Ali Syukur gurmdroPAl di SMKN 1 Huristak,
sabtu, tanggal, 16 April 2016.



g. Seorang guru harus mampu bersikap tegas dan mdetalesuatu sesuai
proporsinya.

h. Seorang guru dituntut untuk memahami psikologi atidiknya.

I. Seorang guru dituntut untuk peka terhadap fenorkehaupan sehingga
dia mampu memahami berbagai kecenderungan durgstherampak dan
akibatnya terhadap anak didik.

j. Seorang guru dituntut untuk memiliki sikap adilh@dap seluruh anak
didiknya. Hal ini sesuai hasil wawancara dengahi8hi

guru honor Pendidikan Agama Islam selalu memiligpkbadian yang
muslimah, pendidik, pembimbing, untuk bisa memlarikcontoh
terhadap anak didik di lingkungan sekolah di sebablguru itu
merupakan publik figur bagi anak didik karena ghnnor Pendidikan
Agama Islam harus mampu menjadikan dirinya sebagdph. Misalnya:
memiliki sifat terpuji, budi pekerti yang luhur, manemiliki nilai-nilai
relijius.

Etika Guru Honor Pendidikan Agama Islam Dalam Melaksanakan

Tugas Keprofesan Di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang
Lawas

Sifat-sifat terpuji merupakan hal penting yang katimiliki oleh seorang
guru, misalnya sopan santun dan tatakarma. Berskppn dalam bertutur
kata dan tidak mengeluarkan kata-kata buruk, mysalsaat proses
pembelajaran akan berimplikasi pada kenyamananasgalam menerima
pelajaran dengan baik. Guru yang disenangi sisvedahdguru yang tidak

suka marah dan tidak berlaku kasar pada peseikany



Dengan demikian guru yang memiliki kepribadian ydwagk yaitu guru
yang mempunyai etika yang baik. Adapun etika gehagai berikut:

1. Etika individual, kewajiban dan sikap guru dalarmjatankan tugasnya.
Etika Individual Pada dasarnya, etika individual nm@at kewajiban
manusia terhadap diri sendiri. Hal ini sesuai haslwancara dengan
Salbiah Nasution:

Seorang guru Pendidikan Agama Islam harus mampubegkan contoh
pada anak didik yang harus sesuai dengan yangldiajaleh rasul, dan
guru merupakan ganti orang tua mereka disini yaargs mereka contoh
adalah gurunya, maka sebagai guru harus menanaakkdak yang baik
yang sesuai dengan tugas guru Pendidikan Agamam Islang
profesionaf®

2. Etika sosial pola pikiran guru honor Pendidikan mgalslam sebagai
anggota masyarakat.

Guru harus bersikap sesuai dengan norma-norma Yempku di
masyarakat, responsif dan komunikatif terhadap arakat, toleran dan
menghargai pendapat mereka. Bila tidak mampu meifieanpdiri dengan
baik sangat mungkin masyarakat tidak akan mendtaraguru. Pola pikiran
guru honor Pendidikan Agama Islam sebagai anggatayanakat sebagai
berikut:

a) Membantu sekolah dalam melaksanakan tehnik-tehalidumgan sekolah

dengan masyarakat.

*® Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hBridrdi SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal 15 April 2016



Guru hendaknya selalu berpartisipasi di lembaga deganisasi di
masyarakat kemudian Guru hendaknya membantu mekstabang
timbul dalam masyarakat. Hal ini sesuai hasil wazeaa dengan Salbiah
Nasution:

Mengadakan penyuluhan dan ceramah kepada masyanaikatnya

tentang agama pengenalan tentang pelaksanaan jgandadl sekolah.

Pola pikiran guru honor Pendidikan Agama Islam gabaanggota
masyarakat bisa mengetahui aktivitas-aktivitas @@dsat, paham akan
adat istiadat, mengerti aspirasinya, mampu membdwadi tengah-

tengah masyarakat, bisa berkomunikasi dengan mepekaidikan tidak
hanya terjadi di sekolah. Namun, pendidikan terfada di lingkungan

dan masyarakat. Masyarakat dapat meningkatkansgpgiieu?’

b) Membuat dirinya lebih baik lagi dalam masyarakatahue penyesuain diri
dengan adat istiadat masyarakat karena guru ade&bh milik
masyarakat. Hal ini sesuai hasil wawancara dengdmah Nasution:

Sebagai guru profesional, guru selalu menjagagteriyang baik kapan
dan dimana saja guru berada. Misalnya dalam bka@atea yang sopan
dan memiliki budi pekerti yang luhur. Apabila maskat mengetahui
bahwa guru-guru sekolah tertentu dapat dijadikédnaga suri teladan di
masyarakat, maka masyarakat akan percaya padaalekakhirnya
masyarakat memberikan dukungan pada sekolah SMKerNed

Huristak?®

2" Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hguou honor PAI di SMKN 1
Huristak, jum’at, tanggal, 15 April 2016.

%8 Hasil wawancara Hasil wawancara dengan Salbialitdasguru honor guru honor PAI di
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6. Problematika Guru Honor Pendidikan Agama Islam Dalam
Melaksanakan Tugas Keprofesian Di SMK Negeri 1 Huristak
Kabupaten Padang L awas

a) Disiplin

Pendidikan adalah suatu proses, bersama prosemndk tumbuh dan
berkembang dalam belajar. Pendidik dengan sengajampengaruhi arah
proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggalp dan diterima serta
berlaku dalam masyarakat. Kuat lemahnya pengatulsahgat bergantung
pada tata disiplin yang ditetapkan dan dicontohsiah guru. Di kelas guru
adalah pemimpin yang menjadi teladan dan panutmassiswanya. Oleh
sebab itu, disiplin bagi seorang guru merupakanabagenting dari tugas-
tugas kependidikan. Dalam hal ini tugas guru budaga melatih sikap disiplin
pada anak didiknya tetapi juga lebih penting adatandisiplinkan diri
sendiri sebagai ciri khas seorang guru yang profesi

Dengan demikian karena rendahnya disiplin guru hoRendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Pagdbhawas akhirnya
mereka tidak memiliki keterampilan belajar yang kbaiamun memiliki
penyakit yaitu Kudis (Kurang Disiplin). Setiap mara pasti mempunyai
kebiasaan, tidak terkecuali seorang guru, dan derk@ tidak disadari oleh
guru bahwa sebagian dari kebiasaan-kebiasaanngehdtfkan oleh siswanya
dan tidak sedikit pula yang ditirunya, termasuki&sdan buruk guru, semisal

guru yang selalu terlambat datang lama kelamaah kelsiasaan tersebut



akan ditiru siswanya. Oleh karena itu, guru hariss bmenjaga posisinya
sebagai "guru” yang selalu digugu dan ditiru sislvanya.

Adapun penyebab rendahnya kedisiplinan guru di \igeri 1 Huristak
Kabupaten Padang Lawas sebagai berikut:

1. Jarak tempuh tempat tinggal guru honor Pendidikgan#a Islam dengan

SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawas.

Sesuai hasil observasi peneliti di lapangan, berhgldengan jauhnya
jarak tempuh tempat tinggal guru honor Pendidikgara Islam ke sekolah,
dengan demikian dapat mengurangi kedisiplinan wadtnu datang ke
sekolah, bahkan jarang sekali hadir, jika datarglise¢erlambat, guru yang
demikian di kategorikan kurang menghargai waktwapad jaraknya sekitar
30 kilometer dari tempat tinggal guru honor Perididi Agama Islam ke
SMK Negeri 1 Huristak?

2. Motivasi guru honor Pendidikan Agama Islam

Motivasi merupakan faktor yang sangat penting dlama belajar.
Motivasi memberi semangat seorang guru dalam nehakan tugas
keprofesiannya, motivasi timbul dari dorongan yast atau perhatian yang
diinginkan. guru bertanggung jawab melaksanakaermipembelajaran agar
berhasil dengan baik, keberhasilan ini terganturedap upaya guru

membangkitkan motivasi, bukan hanya membangkitkastiviasi belajar

% Hasil Observasi di SMKN 1 Huristak Kabupaten Padamgas



siswanya saja akan tetapi memotivasi diri sendiriebih dahulu. Hal ini
sesuai hasil wawancara dengan Dewi Suci H:
Rendahnya motivasi guru honor Pendidikan Agamaniglari tiga orang
guru honor Pendidikan Agama Islam hanya satu ornarogivasinya
rendah dalam menjalankan tugas keprofesiannya dK SWégeri 1
Huristak Kabupaten Padang Lawas, di sebabkan smagamg tidak
mendukung misalnya di saat hujan turun jalan yagigrb di aspal tentu
jalanpun licin kedua, tidak ada kendaraan sendituki di pergunakan,
hal ini akan membuat guru jadi malas datang ke labkmengurangi
motivasi guru dalam melaksanakan tugas profestya.
seorang guru yang profesional memiliki keterampij@mg baik yaitu
dengan berbagai cara dalam memilih model, strategimetode pembelajaran
yang tepat sesuai dengan karakteristik KompetemasiaDdan karakteristik
peserta didiknya. Kedisiplinan seorang guru saddh keterampilan yang baik
yang akan mempengaruhi kedisiplinan peserta diBkoampuan guru dalam
menerapkan sikap disiplin di sekolah akan mendkasikikap mental, dan
kepribadian yang kuat terhadap siswa. Masuk damakédelas sesuai jadwal
juga akan memberi pembelajaran nilai terhadap tses#diknya tentang
disiplin diri, menghargai waktu, dan mematuhi atutarmasuk keterampilan
yang baik Hal ini sesuai wawancara dengan Rita ABdtubara:
Apabila Guru honor Pendidikan Agama Islam mau limau ngambil
cuti, terlebih dahulu melaporkan kepada kepala Iséko untuk
mengetahui siapa yang mau menggantikan untuk meabmata

pelajarannya selama dia libur, dan selama guruhBandidikan Agama
Islam libur mata pelajaran yang dibawakan oleh dairumaka ibu yang

*® Hasil wawancara dengan Dewi Suci H guru honor RAMKN 1 Huristak, sabtu, tanggal
16 April 2016.



cuti/libur di potong gajinya Rp 10. 000 per matéajsan disebabkan itu
merupakan peraturan kita di sekolah®hi.

b) Gaji guru honor Pendidikan Agama Islam

Secara kualitatif adalah sangat riskan bagi pembzargbangsa, jika gaji
guru honor Pendidikan Agama Islam sangat rendahnggéh memaksa
mereka juga pegawai negeri di instansi lainnya kumhencari pendapatan
tambahan, sekedar untuk dapat bertahan hidup. begggayang rendah, guru
tidak memiliki motivasi mengajar yang memadai dalam@aksanakan tugas
dan kewajibannya yang berat. Dampaknya dapat kit Dari rendanhya
mutu pendidikan. Hal ini membuat seorang pendidiak hanya terfokus
pada satu pekerjaan saja, akan tetapi ia harus mammbagi waktu antara
profesinya sebagai guru dengan pekerjaan sampiggasehingga pendidik
kurang mempersiapkan bahan ajar yang akan ia skemppada murid-
muridnya dan ia tidak memahami keseluruhan dariemayang telah
ditentukan dalam kurikulum

Dengan demikian gaji guru honor Pendidikan Agantarssangat rendah
akhirnya mereka lebih fokus dengan pekerjaan sagapirdari pada tugas
profesinya, disebabkan gaji yang rendah akhirnyaekae tidak memiliki
wawasan yang luas sehingga tidak mencukupi biayardanembeli buku
untuk bahan materi yang akan di ajarkan, padahal bdalah sumber utama

dalam mengajarkan materi pelajaran terhadap andik.dbaji merupakan

31 Hasil wawancara dengan Rita Amila Batubara kegekalah di SMKN 1 Huristak, kamis,
tanggal, 14 April 2016.



salah satu unsur yang penting yang dapat mempédngdédnerja karyawan,
sebab gaji adalah alat untuk memenuhi berbagaitieln pegawai, sehingga
dengan gaji yang diberikan kepada pegawai akanoterasi untuk bekerja
lebih giat hasil wawancara dengan bapak Mahmuddi8ykur:

Sebagai guru honor Pendidikan Agama Islam, gajg witerima perbulan
di bawah upah minimum, hanya sekitar Rp 400.000bp&n. Sebanyak
Rp 200.000 dari sekolah, tambah honor dari pensdrant kabupaten
sebesar Rp 200.000, “yang pasti sebulan Rp 200ka08u yang honor
kabupaten tidak mesti sebulan sekali, kadang tiganbbaru dapat,”
Bapak Mahmuddin Ali Syukur mengakui, untuk membutéiuarganya,
tentu gaji honor tersebut tidaklah cukup. gaji ségh sekian tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, demi menambatigpatan lantas
membuka pekerjaan sampingan yaitu membuka warupg &etiap hari
bapak Mahmuddin Ali Syukur bangun pada pukul 04.VB[B untuk
mempersiapkan bahan makanan di warung, mulai dalanja,
mempersiapkan gula dan makanan-makanan ringasaséle ke sekolah
ngajar, lalu sore jam 5 persiapan buka warung sajpa 11 malam,
bapak Mahmuddin Ali Syukur berharap pemerintahatiapeningkatkan
gaji guru honor Pendidikan Agama Islam sehinggadkgfan guru honor
Pendidikan Agama Islam dapat lebih bik.

Adapun hasil observasi peneliti di lapangan lebianyak biaya
pengeluaran untuk mengajar di timbang gaji yandagiatkan yang di terima
perbulan sekitar Rp 400.000 per bulan. Sebanyak®p00 dari sekolah.
Tambah dari honor dari pemerintahan kabupaten aelsgs 200.000, “yang
pasti sebulan Rp 200.000. kalau yang honor kabopi#dak mesti sebulan
sekali, kadang tiga bulan baru dapat. Dan bapak niMadin berharap
pemerintah dapat meningkatkan gaji guru honor Rigkati Agama Islam,

jika guru honor Pendidikan Agama Islam datang dertgdambat kesekolah

*? Hasil wawancara dengan Mahmudin Ali Syukur gurmdroPAIl di SMKN 1 Huristak,
sabtu, tanggal 16 April 2016.



maka di potong gaji sebasar Rp 5000, dan jika nmabgdauti di potong gaji
sebesar Rp 10.00%
c) Hubungan Guru Honor Pendidikan Agama Islam dengaarsa guru

Dalam ayat 7 Kode Etik Guru disebutkan bahawa “Gememelihara
hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, datidkeseanan sosial.” Ini
berarti bahwa: (1) Guru hendaknya menciptakan dameifihara hubungan
sesama guru dalam lingkungan kerjanya, dan (2) Gheandaknya
menciptakan dan memelihara semangat kekeluargaankelsetiakawanan
sosial di dalam dan di luar lingkungan kerjanyalaidahal ini Kode Etik
Guru Indonesia menunjukkan kepada kita betapa mpgnta hubungan yang
harmonis perilaku diciptakan dengan mewujudkan gzera bersaudara yang
mendalam antara sesama anggota profesi. Hubungamaeanggota profesi
dapat dilihat dari dua segi, yakni hubungan fornmddn hubungan
kekeluargaan.

Hubungan formal ialah hubungan yang perlu dilakukdatam rangka
melakukan tugas kedinasan. Sedangkan hubungan ukega@an ialah
hubungan persaudaraan yang perlu dilakukan, bdé&rdéngkungan kerja
maupun dalam hubungan keseluruhan dalam rangkanjeergutercapainya
keberhasilan anggota profesi dalam membawakan mpsaebagai pendidik

bangsa.

% Hasil Observasi dengan Rita Amila BatuBara kegakolah di SMKN 1 Huristak, sabtu,
tanggal 16 April 2016.



Hasil Observasi peneliti dilapangan bahwa huburggan honor dengan
guru tetap, kepala sekolah sering kali mendapathieel dari guru tetap
tentang ketidak harmonisan hubungan antara guselktilah mereka. Bahkan
pernah ada kasus komunikasi yang tergolong bew@d. seorang guru yang
saat istirahat tidak mau menyatu dengan sejawatniantor guru. Dia lebih
memilih tinggal di kelas saat istirahat. Untuk stkeminum pun dia lebih
suka membawa bekal minum dari runfah.

Guru yang demikian belum menjadi teladan yang bsgkarusnya
Sebagai anggota dalam kelompok sosial di sekolahy $arus memiliki
kemampuan bergaul dengan siswa, sesama guru, dagatgendidikan di
sekolah. Sehingga lingkungan sekolah akan tercgbaiah hubungan sosial
yang dinamis. Siswa-siswi tentu bisa menilai silggpu dalam bergaul di
sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar sekdtasil wawancara dengan
ibu Salbiah Nasution:

Apabila guru honor Pendidikan Agama Islam dalammuosyawarah

mereka merasa terpojokkan di sebabkan guru honudidRkan Agama

Islam mengeluarkan ide dalam hal musyawarah ideskaetidak ada

tanggapan sama sekali begitu juga halnya guru hBaondidikan Agama

Islam mendapat masalah tentang pelajaran yang mdra@kakkan guru

honor Pendidikan Agama Islam meminta solusi darugietap sama
sekali kurang di operir,

3 Hasil Observasi dengan Salbiah Nasution guru h&&irdi SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal 15 April 2016.

% Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hBd@érdi SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016.



Adapun hasil observasi penelitian di lapangan hgaonguru honor
Pendidikan Agama Islam dengan sesama guru kuranwrk&asi, apalagi
pada saat bermusyawarah pada saat guru honor FRamdiflgama Islam
mengelurkan ide guru tetap tidak ada yang memberikaggapan sama
sekali®

7. Upaya Menanggulangi Problematika Guru Honor Pendidikan Agama
Isam Dalam Melaksanakan Tugas Keprofesan Di SMK Negeri 1
Huristak Kabupaten Padang L awas
a) Disiplin

Disiplin merupakan keterampilan yang baik bagi giralam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya di sekolah, guru haresiliki kepribadian dan
karakter yang mantap dan berwibawa. Penampilamssgarang guru dapat dinilai
oleh siswa dari kesehariannya di sekolah, baikslkap maupun cara berpakaiannya
yang sesuai dengan nilai-nilai yang mencerminkaibagdi yang berpendidikan,
sesuai hasil wawancara dengan Mahmuddin Ali Syukur:

Guru wajib datang tepat waktu karena guru wajib rhikinkepribadian
dan karakter yang mantap dan berwibawa, kemudiaru guajib
berpakaian seragam sesuai dengan kode etik yarady slidetapkan di
SMK Negeri 1 Huristak, guru wajib berpenampilanaogaitu memiliki
Akhlak, moral, etika, karena penampilan sopan sepgaru dapat dinilai
oleh siswa’

Sesuai hasil Observasi peneliti di lapangan upajend menanggulangi

problematika yang dialami guru agar guru honor rlikirketrampilan yang

baik, mestinya guru honor lebih memperhatikan togasebagai guru honor

% Hasil Observasi dengan Salbiah Nasution guru h&#d di SMKN 1 Huristak, jum’at,
tanggal, 15 April 2016.

3" Hasil wawancara dengan Mahmudin Ali Syukur gurmdroPAl di SMKN 1 Huristak,
sabtu, tanggal 16 April 2016.



Pendidikan Agama Islam sebagaimana semboyan pkadithig ngarsa sung
tulada maksudnya jika di depan member contoh, laglya mangun karsa
maksudnya jika di tengah-tengah, membangkitkan rnddile hasrat atau
motivasi dan Tut wuri handayani jika di belakanggnmikuti dengan baik,
begitulah halnya guru dengan anak ditfik.
b) gaji guru honor Pendidikan Agama Islam
pekerjaan seorang guru merupakan pengabdian tgrinaasyarakat dan
pemerintah hal tersebut guru telah memberikan fad®dap anak didiknya
tentu guru berhak mendapatkan gaji hasil kerjanyduku membutuhi
kehidupan sehari-harinya. hasil wawancara dengaRita Amila Batubara:
Guru honor Pendidikan Agama Islam menerima gaji sSimkm sekitar
Rp 400.000 untuk mencari tambahan itu untuk gumohdendidikan
Agama Islam. Guru honor Pendidikan Agama Islam nsengata
pelajaran dari guru lain mereka mendapat potongari(R000 dari guru
yang berkenaan dan membuat les Sdre.
c) hubungan guru honor Pendidikan Agama Islam dengsansa guru
hubungan guru dengan sesama profesi di lingkunganlah sangat
mempengaruhi terhadap kegiatan-kegiatan di sekoiaka dengan itu guru
harus mampu membangun hubungan yang baik dengangguws lainnya.

hasil wawancara dengan ibu Salbiah Nasution:

Guru honor Pendidikan Agama Islam meminta terhaétafpmpok
sosialnya sebagai guru atau tenaga pendidik agér freemperhatikan

% Hasil observasi dengan Mahmudin Ali Syukur guradroPAl di SMKN 1 Huristak, sabtu,
tanggal 16 April 2016.

39 Hasil wawancara dengan Rita Amila Batubara kepekalah di SMKN 1 Huristak, kamis,
tanggal, 14 April 2016.



dengan sesama guru dan jika ada di antara salalgwat yang mendapat
suatu masalah di sekolah di minta kepada temanpsafasi agar sama-
sama mencari solusi dalam hal permasalahan tersabaibila di antara
kita menemukan suatu pelajaran yang sulit supayaasama Kkita
diskusikan untuk menutupi kekurangan pengetahuanskipaya nantinya
di dalam hal proses belajar mengajar agar kitaktigalihat merasa
kebingungan terhadap materi yang di sampaikan kepaak didik?°
Hasil Observasi peneliti di lapangan bahwa upayandanenanggulangi
problematika guru honor terhadap hubungan guru hBeadidikan Agama
Islam kepala sekolah lebih memperhatikan anggotagga komunikasi tetap
terjaga dan di jalankan sehingga tidak ada yangsasti asingkaft:
8. AnalisisHasil Pendlitian
Analisis hasil penelitian Problematiaka guru hoRendidikan Agama
Islam dalam melaksanakan tugas keprofesian di SMdgeN 1 Huristak
Kabupaten Pasang Lawas, sesuai wawancara dan aktisbiahwa dalam
pelaksanaan tugas keprofesian guru honor Pendidigama Islam di SMK
Negeri 1 Huristak sudah baik hal ini dilihat darinat dan motivasi guru
honor Pendidikan Agama Islam dalam menjalankanstkgarofesian sebagai
guru, akan tetapi masih ada Problematika lain ydingadapi guru honor

Pendidikan Agama Islam terutama dalam menjalankeyast keprofesian

guru, yaitu: karena kedisiplinan guru honor Per@didiAgama Islam dan gaji

0 Hasil wawancara dengan Salbiah Nasution guru hdhal di SMKN 1 Huristak, jum’at,

tanggal, 15 April 2016.
1 Hasil Observasi dengan Rita Amila Batubara kepakolah di SMKN 1 Huristak, jum’at,

tanggal, 15 April 2016.



guru honor Pendidikan Agama Islam dan Hubungan @Ganor dengan guru

lainnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan maskdgian teori, dan
analisis data yang telah di lakukan, maka dapaanthil kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah yang ada sebagauberik

a. Bagaimana keadaan umum dari SMK Negeri 1 Huristabugpaten
Padang Lawas?

b. Bagaimana problematika Guru Honor Pendidikan Agdsi@m dalam
melaksanakan tugas keprofesian di SMK Negeri 1 dthki Kabupaten
Padang Lawas?

1. Jarak tempuh tempat tinggal guru honor Pendidikayanda Islam

dengan SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawas

berhubung dengan jauhnya jarak tempuh tempat tinggau honor
Pendidikan Agama Islam ke sekolah, dengan demiklapat mengurangi
kedisiplinan waktu guru datang ke sekolah, bahkemang sekali hadir, jika
datang selalu terlambat, guru yang demikian did@i&an kurang menghargai
waktu, adapun jaraknya sekitar 30 kilometer dampat tinggal guru honor

Pendidikan Agama Islam ke SMK Negeri 1 Huristak.



2. Motivasi guru honor Pendidikan Agama Islam

Motivasi merupakan faktor yang sangat penting damdabelajar. Motivasi
memberi semangat seorang guru dalam melaksanakgms tkeprofesiannya,
motivasi timbul dari dorongan yang asli atau pedmatyang diinginkan. guru
bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelaggan berhasil dengan
baik, keberhasilan ini tergantung pada upaya guambangkitkan motivasi,
bukan hanya membangkitkan motivasi belajar siswasgg|m akan tetapi
memotivasi diri sendiri terlebih dahulu. Rendahngeotivasi guru honor
Pendidikan Agama Islam dari tiga orang guru honemdrlikan Agama Islam
hanya satu orang motivasinya rendah dalam menjahatigas keprofesiannya di
SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawas, bakkan suasana yang
tidak mendukung misalnya di saat hujan turun jalang belum di aspal tentu
jalanpun licin kedua, tidak ada kendaraan sendituki di pergunakan, hal ini
akan membuat guru jadi malas datang ke sekolah umamgy motivasi guru

dalam melaksanakan tugas profesinya.



B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peradlelapangan, dalam hal
ini penulis ingin memberikan beberapa saran:

1. Kepada kepala sekolah SMK Negeri 1 Huristak Kakeip&adang lawas agar
tetap semangat dan istigomah dalam meningkatkaakgstaan tugas
keprofesian dalam pembelajaran Pendidikan Agaraals|

2. Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan nasib tonor, dari segi
ekonomi dengan memberikan upah atau gaji yang lag@mkmemadai. Dan
mengambil kebijakan-kebijakan relevan, guna mendgkukemajuan
pendidikan nasional.

3. Guru honor Pendidikan Agama Islam harus lebih mehgi&an tugasnya
sebagai guru yang profesional dari pada tugas seyapnya di sebabkan guru
honor Pendidikan Agama Islam harus memberikan togting baik pada
anak didiknya karena guru honor Pendidikan Agartamglinilai oleh anak
didiknya, sebagaimana semboyan pendidikan Ing agasng tulada
maksudnya jika di depan memberi contoh, Ing madyangun karsa
maksudnya jika di tentang-tangah, membangkitkanehkeak, hasrat atau
motivasi, dan Tut wuri handayani jika di belakanggngikuti dengan baik,

begitulah halnya guru dengan anak didik.
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10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA
Apakah misi dan visi SMK Negeri 1 Huristak KabupaRadang Lawas?
Berapakah jumlah guru honor Pendidikan Agama 1K Negeri 1 Huristak
Kabupaten Padang Lawas?
Bagaimanakah minat guru honor Pendidikan Agamanislalam melaksanakn tugas
keprofesiannya di SMK Negeri 1 Huristak Kabupateddhg Lawas?
Bagaimanakah motivasi guru honor Pendidikan Agastzar dalam melaksanakan tugas
keprofesian di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padaawas?
Sejauhmanakah persiapan guru honor Pendidikan A¢gsdam dalam menyampaikan
materi pembelajaran?
Bagaimanakah kemampuan guru honor Pendidikan Adslara dalam melaksanakan
tugas keprofesian di SMK Negeri 1 Huristak Kabupd&adang Lawas?
Bagaimanakah hubungan guru honor dalam melaksamagas keprofesian di SMK
Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawas?
Sejauh manakah tanggung jawab guru honor Pendidigama Islam dalam
melaksanakan tugas keprofesian di SMK Negeri 1dthkiKabupaten Padang Lawas?
Bagaimanakah kedisiplinan guru honor Pendidikanndgéslam di SMK Negeri 1
Huristak Kabupaten Padang Lawas?
Apakah guru honor mematuhi peraturan-peraturan gdagli SMK Negeri 1 Huristak
Kabupaten Padang Lawas?
Metode apa sajakah yang sering di terapkan gurarifeendidikan Agama Islam dalam

melaksanakan tugas keprofesian saat proses belejagajar berlangsung?



12. Apakah sumber dan alat guru honor Pendidikan Adatam dalam menyampaikn
materi pembelajaran?

13. Bagaimanakah etika guru honor Pendidikan Agamanlslalam melaksanakan tugas
keprofesian di SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padaawas?

14. Media apa sajakah yang sering digunakan oleh gumorPendidikan Agama Islam
untuk menyampaikn suatu pelajaran?

15. Apa sajakah problematika Guru Honor Pendidikan Agigstam dalam melaksanakan
tugas keprofesian di SMK Negeri 1 Huristak Kabupd&®adang Lawas?

16. Bagaimanakah upaya menanggulangi problematikatgumar Pendidikan Agama Islam
dalam melaksanakan tugas keprofesian di SMK Nedgturistak Kabupaten Padang
Lawas?

17. Seberapa jauh jarak antara rumah Bapakdengan sekolah, apakah berpengaruh dalam
prosese pembelajaran, apakah Bapak/Ibu seringnieatedisebabkan jarak sekolah yang
jauh?

18. Berpakah gaji Bapak/lbu setiap bulannya, apakalBgeagak/Ibu sudah tercukupi dalam
kehidupan sesuai dengan kebutuhan, apakah adatuggessyang diberikan kepala
sekolah kepada Bapak/Ibu?

19. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang rendahnyaygaji honor, berapakah gaji guru
honor dan gaji guru PNS di sekolah SMK Negeri listak, apakah gaji yang di berikan
kepala sekolah kepada Bapak/lbu sering terlambat?

20. Bagaimana menurut Bapak/Ibu interaksi antara gonor dengan guru PNS, apa yang
menyebabkan kurangnya hubungan interaksi antatahgunor dengan guru lainnya,

apakah solusi yang diberikan bapak kepala sekolah?
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PEDOMAN OBSERVAS PENELITIAN

Lembar Observasi

Hari/Tangga

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibututiiiam penelitian yang berjudul
“Problematika Guru Honor Pendidikan Agama IslamabaMelaksanakan Tugas Keprofesian Di
SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang Lawas”, naulis menyusun pedoman observasi

sebagai berikut:

1. Lokasi SMK Negeri 1 Huristak Kabupaten Padang LaM@samatan: Huristak.

2. Sarana dan prasarana, SMK Negeri 1 Huristak Kabop®adang Lawas Kecamatan:
Huristak.

3. Jumlah siswa/siwi SMK Negeri 1 Huristak Kabupatead&hg Lawas Kecamatan:
Huristak.

4. Proses Pelaksanaan tugas keprofesian di SMK Negturistak Kabupaten Padang Lawas
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Gambar 1 Ruangan Guru tetap dan ruangan guru kioSd1K Negeri 1 Huristak kabupaten

padang lawas

Gambar 2 ketika melakukan wawancara dengan keplktdad di SMK Negeri 1 Huristak
kabupaten padang lawas
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SMK Negeri 1 Huristak kabupaten padang lawas




Gambar 6 ruangan perpustakaan di SMK Negeri 1 téliriabupaten padang lawas



Gambar 7 dokumentasi visi misi di SMK Negeri 1 lHtak kabupaten padang lawas

S
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Gambar 8 dalam ruangan kelas sebelum proses belejagajar berlangsung di SMK Negeri 1

Huristak kabupaten padang lawas



Gambar 9 Aula di SMK Negeri 1 Huristak kabupatedgray lawas



